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Kitab al-Jawahir al-Kalamiyyah fi idhohi al- 
Agidah al-Islamiyyah karya Syaikh Thohir bin Sholih 
Al-Jaza'iry merupakan kitab ringkas dan mudah 
dipahami. Banyak pelajaran dan manfaat yang 
terkandung di dalamnya, karena memuat semua prinsip- 
prinsip dasar agidah Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Buku ini sudah cukup memadai bagi orang yang 
ingin mempelajari agidah Ahlussunnah wal Jama'ah 
yang dikemas dengan gaya bahasa yang sederhana, 
ringkas, dan lugas dengan metode tanya Jawaban ringan 
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yang disusun secara sistematis sehingga mudah 
dipahami. 

Oleh karenanya, buku ini sangat baik untuk 
menjadi bahan bacaan sehari-hari bagi semua kalangan. 
Baik anak-anak, remaja, pemuda-pemudi, dan para 
orang tua dan juga agar kitab aslinya dijadikan mata 
pelajaran di madrasah-madrasah Salafiyyah. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat 
yang besar dan barokah kepada kita masyarakat muslim 
secara umum dan semoga menjadi amal yang baik dan 
penuh berkah. Amin ya robbal alamin. Wallahu'alam 
bisshowab. 


Januari, 2020 
Pangkalan Ojek Bekasi 


Bahrudin Achmad 
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eliau bernama Thohir bin Muha mmad Sholih bin 

Ahmad bin Mahbub As-Sam'uny Al-Jaza'iry. Pada 

tahun 1263 H/ 1847 M ayahanda beliau hijrah ke 

Damaskus, kota penuh keilmuan dan kemuliaan, 

dan menjabat sebagai hakim —karena beliau 
adalah orang yang paling alim figh di Damaskus- serta 
menjadi Mufti di Syam (Syiria). Beliau lahir di kota 
Damaskus pada tahun 1852M. 

Beliau belajar di beberapa madrasah di Damaskus, 
diantaranya Madrasah Al-Jagmagiyyah Al-I'dadiyyah, 
dan menjadi murid ustadz Abdurrahman Al-Bustany. Dari 
beliau Syaikh Thohir belajar bahasa Arab, Prancis, Turki 
dan ilmu-ilmu dasar lainnya. Kemudian beliau berguru 
kepada ulama yang pada masanya terkenal dengan 
kealimannya yaitu Syaikh Abdul Ghony Al-Ghonimy Al- 
Midany. Beliau konsisten belajar kepadanya hingga 
sampai sang guru, Syaikh Abdul Ghony, wafat. Gurunya 
yang satu ini terkenal alim, arif, dan pengetahuannya 
yang luas, menguasai intisari-intisari syari'at beserta 
rahasia-rahasianya, jauh dari bid'ah, menuruti hawa 
nafsu, dan ambisi popularitas, dan selalu mengikuti 
ulama salafussholeh. Sifat-sifat gurunya inilah yang 
diwaris oleh beliau, sehingga mulai dari kecil beliau 
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terkenal sebagai anak yang gemar akan ilmu agama 
dengan segala macamnya. 

Kemudian beliau menjadi kepala madrasah Al- 
Dzohiriyyah di Damaskus, pada waktu itu pula beliau 
kenal dengan pejabat bernama Madhat Basya —yang 
beliau anggap sebagai pejabat yang bisa dipercaya dan 
punya punya bakat dan semangat untuk membebaskan 
tanah Syiria dari tirani para penjajah-. Oleh karena itu, 
beliau bercerita kepadanya tentang penderitaan- 
penderitaan yang dialami oleh orang-orang Syiria dan 
mengajaknya untuk membantu menolong mereka. 
Pejabat dan Syaikh Thohir mempunyai ide untuk 
membangkitkan semangat belajar dan mengajar, dan 
mereka berdua bersepakat bahwa perjuangan yang 
pertama adalah mengentaskan masyarakat dari 
kebodohan dimulai dengan mewajibkan adanya 
pengajaran ilmu sejak dini, pengumpulan dana yang 
diambil dari dermawan-dermawan muslim, dan 
mengalokasikannya pada tujuan-tujuan yang telah 
disepakati, dengan demikian hasil jerih payah akan segera 
dinikmati yaitu kebangkitan dan kemerdekaan. 

Metode pembelajaran beliau menggunakan 
metode praktis yang lebih mudah untuk dipaham, seperti: 
mengajarkan pelajaran sesuai dengan porsinya, 
mendahulukan perincian materi sebelum dijelaskan 
secara global, materi yang panjang lebar dijadikan sebuah 
ringkasan supaya lebih mudah untuk dihafal dan lain- 
lain. 

Langkah awal Syaikh Thohir Al-Jaza'iry adalah 
dengan mendirikan perpustakaan di berbagai daerah, 
diantaranya adalah perpustakaan Daarul Kutub Al- 
Wathoniyyah Al-Dhohiriyyah —yang sekarang menjadi 
salah satu aset terbesar yang ada di Damaskus- di dalam 
perpustakaan-perpustakaan itu telah diisi dengan sisa- 
sisa buku atau manuskrip-manuskrip yang sebelumnya 
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telah diwakafkan di beberapa universitas atau madrasah, 
karena dikhawatirkan akan dirusak oleh perang yang 
sangat mencekam dan kekuasan pemerintah yang sangat 
kejam pada waktu itu. Beliau juga mendirikan 
perpustakaan nasional di kota Al-Guds yang dinamakan 
Al-Maktabah Al-Kholidiyyah, karena beliau ingin 
membantu Aali Al-Kholidy (keluarga Kholid), yang di 
dalamnya dipenuhi dengan karya-karya Syaikh Roghib Al- 
Kholidy, dan juga manuskrip-manuskrip yang lain. 

Syaikh Thohir Al-Jaza'iry sering mengajak umat 
muslim untuk mempelajari dan mendalami agamanya, 
dan selalu menjaga kemurniannya, kebiasannya yang 
baik, dan budi pekertinya yang mulia dan juga 
menghimbau umat agar mempelajari semua ilmu baik 
ilmu salaf atau ilmu umum apapun bentuknya. 

Langkah-langkah dan gagasan beliau dalam 
mengobarkan semangat kebangkitan umat, beliau 
wujudkan dengan menjadikan umat sebagai rakyat anti 
penjajah, membekali umat dengan ilmu dan akhlak, 
menjaga dan melestarikan warisan ulama salafussholeh. 

Masa hidup beliau dihabiskan untuk memberantas 
kebodohan, memerangi kefanatikan. Beliau juga sering 
menghimbau para pelajar agar tidak hanya belajar ilmu 
saja, namun juga belajar kerja, sering sekali beliau 
berkata: "Belajarlah kalian semua tentang ilmu dan 
jangan lupa juga belajar bekerja yang dengannya kamu 
bisa hidup, sehingga kamu tidak menggantungkan 
hidupmu kepada para pejabat/ penguasa, dan bisa 
dengan mudah mendapatkan pekerjaan. Sehingga ketika 
pemerintahan membutuhkanmu maka mengabdilah 
kepadanya dan bekerjalah kamu disitu dengan ketulusan 
dan ketetapan hati dengan niat ikhlas, demi umat. 

Pada tahun 1919 MM pemerintah Arab 
mengangkatnya sebagai Mudir Aam perpustakaan Daarul 
Kutub Al-Wathoniyyah Al-Dhohiriyyah dan 
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menjadikannya sebagai salah satu anggota Al-Majma' Al- 

Ilmy Al-Araby, namun beliau hanya menjabat dalam 

kurun waktu kurang dari empat bulan, karena beliau 

terserang penyakit Asma dan akhirnya beliau wafat pada 
hari Senin, 5 Kanun al-Tsani 1920 M. Dan atas wasiatnya 
beliau dikebumikan di kaki gunung Oasiyun. 

Syaikh Thohir Al-Jaza'iry telah meninggalkan 
banyak karya tulis yang menunjukkan kedalaman ilmu 
beliau dan pengetahuannya yang luas. Karya-karya beliau 
banyak yang telah dicetak, baik pada waktu beliau masih 
hidup atau sesudah wafat. Diantara karya beliau, antara 
lain : 

1. Al-Jawahir al-Kalamiyah fi idhah al-'agidah al- 

Islamiyah 

2. Tanbih al-Adzkiya fi gishash al-Anbiya' 
3. Al-Tibyan li ba'dhi mabahits al-muta'allagot bi al- 

Our'an 

Al-Tafsir al-Kabir (4 jilid) 

5. Taujihun Nadhor Ila Ushuli al-Atsar merupakan 
karya beliau yang paling monumental dan 
spektakuler yang didalamnya terkandung pokok- 
pokok ilmu Ushul figh dan Mushtholah Hadits dan 
al-Jawahir al-Kalamiyyah fi Idhohi al-Agidah al- 
Islamiyyah dalam bidang ilmu Tauhid. 


.gi 
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Dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pengasih Maha Penyayang 


Pi AA Jaga 


Aa 3 # Usia na pg cg Ag 
sb ja dls 25 nana nan 3 PS k33 
Iii tette "3 Glat $ Asall, JAS 


Segala puji hanya milik Allah SWT. Semoga Allah 
SWT selalu mencurahkan sholawat serta salam-Nya 
kepada baginda kita Nabi Muhammad SAW, keluarga dan 
para shahabatnya. Wa ba'du. Risalah ini memuat 
masalah-masalah penting tentang ilmu kalam dengan 
susunan bahasa yang gampang dipaham. Kami 
menyusunnya dengan metode tanya Jawaban. Dan 
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sengaja kami permudah penjelasannya supaya lebih 
memudahkan bagi para penuntut ilmu. 
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La 


P 3 o 4 
| an Ng GR NA 
8. — Jetis "3 


Pertanyaan : Apa makna Agidah Islam? 

Jawaban: Agidah Islam adalah segala hal yang telah 
menjadi keyakinan kaum muslimin dan mereka mengakui 
kebenarannya. 


Iu Ah Jah, “gladi JAN PEG 
Sio ES aa ida AT 


- 
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Pertanyaan: Apa arti Islam? 

Jawaban: Islam adalah mengakui dengan lisan dan 
membenarkan dalam hati bahwa sesungguhnya ajaran- 
ajaran yang dibawa Nabi Muhammad adalah perkara 
yang hak dan benar. 


Sadalal (si (He paus SESI Le 2 yu 
SNI 3 Ge At Ha gasal LAB: id 
KENA sx Ja ak By It Ah 


Pertanyaan: Apa rukun-rukun atau dasar-dasar agidah 
Islam? 

Jawaban: Rukun Agidah Islam ada enam yaitu, Iman 
kepada Allah SWT, para malaikatnya-Nya, kitab-kitab- 
Nya, para rasul-Nya, Hari Akhir, dan takdir-Nya. 


sERN 


KESIMPULAN : 


maa Ana apa 
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Ta J3 yag Au A83 A3 4 Kas. 
53333 ai! ar A33 13 aa AL Gehi 
IP Gb JB bis - 2g 3 aah 


BB Ag Se DOB ala SIKA 25 Il JB. gb 
ji, Ge Ip UP 5. 2 Tn IE lg 
SL Ip SN JB SEA ge og 1G JALAN Ga 
LES ale, II AA AI ee Ih ig 
Ia 3 JP BJB daa Saha JA 


Umar bin Khaththab Radhiyallahu anhu berkata : 
Suatu ketika, kami (para sahabat) duduk di dekat 
Rasululah Shallallahu “alaihi wa sallam. Tiba-tiba muncul 
kepada kami seorang lelaki mengenakan pakaian yang 
sangat putih dan rambutnya amat hitam. Tak terlihat 
padanya tanda-tanda bekas perjalanan, dan tak ada 
seorang pun di antara kami yang mengenalnya. 

Ia segera duduk di hadapan Nabi, lalu lututnya 
disandarkan kepada lutut Nabi dan meletakkan kedua 
tangannya di atas kedua paha Nabi, kemudian ia berkata : 
“Hai, Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang Islam.” 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam menjawab,” Islam 
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adalah, engkau bersaksi tidak ada yang berhak diibadahi 
dengan benar melainkan hanya Allah, dan sesungguhnya 
Muhammad adalah Rasul Allah: menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan 
engkau menunaikan haji ke Baitullah, jika engkau telah 
mampu melakukannya,” lelaki itu berkata,” Engkau 
benar,” maka kami heran, ia yang bertanya ia pula yang 
membenarkannya. 

Kemudian ia bertanya lagi: “Beritahukan 
kepadaku tentang Iman”. Nabi menjawab,”Iman adalah, 
engkau beriman kepada Allah: malaikatNya: kitab- 
kitabNya, para RasulNya, hari Akhir, dan beriman kepada 
takdir Allah yang baik dan yang buruk,” ia berkata, 


“Engkau benar.” 
Dia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang 
ihsan”. Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 


menjawab,”Hendaklah engkau beribadah kepada Allah 
seakan-akan engkau melihatNya. Kalaupun engkau tidak 
melihatNya, sesungguhnya Dia melihatmu.” Lelaki itu 
berkata lagi : “Beritahukan kepadaku kapan terjadi 
Kiamat?” Nabi menjawab,”Yang ditanya tidaklah lebih 
tahu daripada yang bertanya.” 

Dia pun bertanya lagi : “Beritahukan kepadaku 
tentang tanda-tandanya!” Nabi menjawab,”Jika seorang 
budak wanita telah melahirkan tuannya: jika engkau 
melihat orang yang bertelanjang kaki, tanpa memakai 
baju (miskin papa) serta pengembala kambing telah 
saling berlomba dalam mendirikan bangunan megah yang 
menjulang tinggi.” 

Kemudian lelaki tersebut segera pergi. Aku pun 
terdiam, sehingga Nabi bertanya kepadaku : “Wahai, 
Umar! Tahukah engkau, siapa yang bertanya tadi?” Aku 
menjawab, Allah dan RasulNya lebih mengetahui,” Beliau 
bersabda, "Dia adalah Jibril yang mengajarkan kalian 
tentang agama kalian.” (HR Muslim| 
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Alesig dileny ANU Gas 3 
Pembahasan Pertama 
IMAN KEPADA ALLAH 1 SWT 


En a s 4 : 0 22 
SYUSI Ok, ja 5 AN 

VJ Os 
-g Sista P-agA Kes AN GI K6 : FG 
Pertanyaan : Nan cara beriman kanan Allah 
SWT secara global? 
Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa sesungguhnya 
Allah SWT mempunyai seluruh sifat-sifat kesempurnaan 


dengan arti-arti yang patut dan sesuai dengan dzat-Nya dan 
bersih dari segala sifat-sifat kekurangan. 


Pas Il Ata Ahh SINI AS 22 


Obih Jbs3 Ae 2 NK Il GA 1G 
ina ena ap cad sei seh 
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£ 


«S6 “le (S3 rp Na 3 1 
G3 : Bg. 
aah 
Pertanyaan : Bagaimana cara beriman kepada Allah 
SWT secara detail? 
Jawaban : Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah SWT bersifat Wujud (Ada yang 
tersuci), Oidam (Dahulu tanpa permulaan), Baga' (Kekal 
Abadi tanpa perubahan), Mukhalafatun lil Hawadits 
(berbeda dengan semua perkara baru/makhluk), 
Oiyamuhu bi Nafsih (Berdiri sendiri tidak butuh 
penyanding, penyangga, pembantu dll.), Wahdaaniyyah 
(Ke-Esaan yang tiada batas), Hayat (Hidup tanpa 
membutuhkan udara, makan, minum, dll), Ilmu 
(Berpengetahuan yang tersempurna), Oudrah (Berkuasa 
mutlak), Iradah (Berkehendak tanpa ada yang 
memaksanya), Sama' (Mendengar tanpa lubang telinga), 
Bashor (Melihat tanpa bola mata), Kalam (Berbicara 
dengan seluruh yang Dia ketahui tanpa mulut dan 
lidah), Kaunuhu Hayyan (Berkeadaan sebagai Dzat 
yang Mahahidup), Kaunuhu 'Aliman (Berkeadaan sebagai 
Dzat yang Mahamengetahui), Kaunuhu Gadiron 
(Berkeadaan sebagai Dzat yang Mahakuasa), Kaunuhu 
Muridan (Berkeadaan sebagai Dzat yang 
Mahaberkehendak), Kaunuhu Sami'an (Berkeadaan 
sebagai Dzat yang Mahamendengar), Kaunuhu Bashiron 
(Berkeadaan sebagai Dzat yang Mahamelihat), Kaunuhu 


BNN, Air “dah sdh, SI, dum 


1 Dalam kitab "Al-Hushun al-Hamidiyyah" bagian hampir akhir 
disebutkan bahwa Allah SWT mempunyai sifat al-Adl, al-Hikmah dan 
al-Rahmah kepada makhluknya. Tentunya termasuk sifat-sifat Allah 
adalah makna-makna yang terkandung dalam Asma-Asma Allah al- 
Husna yang bertebaran di dalam al-Gur'an al-Karim yang berjumlah 
sembilan puluh sembilan sebagaimana yang disebutkan dalam kitab 
Sunan at-Tirmidzi dan kitab-kitab hadits lainnya. 
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Mutakalliman  (Berkeadaan sebagai Dzat yang 
Mahaberbicara). 


Sole ag IE AS 


Pertanyaan : Bagaimana cara meyakini bahwa Allah 
SWT bersifat Wujud? 

Jawaban : Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah SWT itu Ada, dan bahwa wujud 
dzatnya Allah itu tanpa perantara apapun. Dan wujudnya 
Allah itu wajib: (keharusan) yang tidak mungkin bagi- 
Nya ketiadaan3. 


2 Wajib : Perkara yang tidak tergambarkan (didapati) oleh akal (akan) 
ketiadaannya ( 4sus  kaall Boy Yb: lal ), Mustahil : Perkara 
yang tidak tergambar (didapati) oleh akal (akan) keberadaannya ( 
22gzg Jiall Boy Yk: Jewull ), Jaiz : Perkara yang bisa 
tergambarkan (didapati) oleh akal (akan) keberadaannya atau 
ketiadaannya (4eJc "3 2923 Jitall Bos bi gu ) 

POR Je An SAN Ale ASAP Asi ae ba le Al 
“Atau apakah mereka tercipta tanpa asal-usul ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah 


menciptakan langit dan bumi? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa 
yang mereka katakan) (OS At-Thur : 35-36) 


8 1 ea PR 0, Tia 

AN ORA LE US AN Sl alah LE 

“Rasul-rasul mereka berkata, “Apakah ada keraguan terhadap Allah, 
Pencipta langit dan bumi?....” (OS. Ibrahim : 10) 
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Pertanyaan : Bagaimana cara meyakini bahwa Allah 
SWT bersifat Gidam? 

Jawaban: Caranya dengan meyakini sesungguhnya Allah 
SWT Maha Dahulu, yakni Allah wujud sebelum 
terciptanya segala sesuatu, Allah selamanya akan wujud, 
dan wujud-Nya tidak mempunyai permulaan4. 


at gu aa Kak 


Pertanyaan: Bagaimana cara ea bahwa Allah 
SWT bersifat kekal (Baga'): ? 


Maba IK gag Bela ja SN INI ga 
"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang Bathin, 
dan Dia Maha se basa Nai sesuatu" (OS. Al-Hadid: 3). 


PG We da RSI Jl A3 It A3 3 


“Semua yang ada di bu itu akan binasa. Dan tetap kekal Wajah 
Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan" (OS. Ar- 
Rahman:26-27) 
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Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah SWT Maha Abadi, keabadian-Nya 
tiada batas, tidak akan pernah sirna, dan Allah tidak 
mengenal ketiadaan walaupun hanya sekejap. 


oh dr Il at SENI 
SI on IS adan EN AS 2 


Pertanyaan: Bagaimana cara meyakini bahwa Allah 
SWT bersifat Mukholafatun lil Hawaditss (berbeda 
dengan yang baru)? 

Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa bagi Allah 
SWT tidak ada satupun makhluk yang menyerupai-Nya 
baik dalam bentuk dzat, sifat, maupun pekerjaan-Nya. 


Obi Besa 23 Alba BSN HS 2 


AS Y Ob 3 Sesn Al OI GI aa 3 Ka 


AA yan KK 3 3 pda OB3lba 53 ani 
gp AI OS Ab BI Ola Ja 


Pertanyaan: Bagaimana cara meyakini bahwa Dzat 
Allah SWT berbeda dengan makhluk-Nya? 


Isi SA 3 


“Tidak ada seorangpun yang setara dengannya”. (OS. Al Ikhlas:4) 
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Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Dzat Allah SWT tidak menyerupai dzat 
makhluk-Nya dalam segi apapun. Jadi, semua yang kamu 
lihat ataupun yang terbayang dalam hatimu tentang Allah, 
maka Allah tidak seperti itu. Allah SWT berfirman: 


"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan 
Dia" (OS. Asy-Syura: 11) 


Haa Jl Hat ato PN 3 
. La al ala 4 ban “0 . 
J 9 2 . 2 - sa 2 - . 2 Da 


ar 2 ' 3 EA 1 T 4 4 S ar “a07 .£ 3 
Ar Cele dliy Y JS AN le NS OB 


- 


S3 SSI AlE3 Y A3) Sip ey3B LES Y 453 
Ia Kh Ya dh Ie MSI te 
EKA A3 Y A6 Ip Uma na 


Pertanyaan: Bagaimana cara Na bahwa sifat Allah 
SWT berbeda dengan sifat makhluk-Nya? 

Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya ilmu Allah SWT tidak serupa dengan ilmu 
kita, begitu juga sifat gudrah, irodah, hayat, sama', 
bashor, dan kalam Allah tidak mungkin sama dengan sifat 
kita. 
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Y d3 Aa dal Ja RE Il 1 
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sm 9736 SI Ik 5 ABS SIA 
335 yh Ae Ka! 


AS tg Kena 21 
Pertanyaan: Bagaimana cara meyakini bahwa pekerjaan 
Allah SWT berbeda dengan makhluk-Nya? 
Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya pekerjaan Allah SWT tidak serupa dengan 
pekerjaan semua perkara yang ada, karena sesungguhnya 
Allah melakukan sesuatu tanpa membutuhkan mediator 
dan fasilitas. 


Allah SWT berfirman: 


2 EKA Ea Ea ga 
S5 0 Iga SIS SI IS) ajal La) 


"Sesungguhnya keadaan-Nya apabila dia 
menghendaki sesuatu hanyalah Berkata 
kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia." 
(OS. Yaasiin: 82) 


Allah SWT melakukan suatu perkara bukan karena Dia 
membutuhkannya. Allah tidak menciptakan sesuatu 


dengan main-main dalam arti tanpa ada faedahnya, 
karena sesungguhnya Allah SWT adalah Maha bijaksana. 


8 T- sia onh at 
Sauna IS dee SEN AS: 
? Aan Aa IS, (ana 
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JET Ie mad La Olah: Ta 
cas II adm naa 
Ie Benb ad) Aa s3 II 


Pertanyaan: Bagaimana cara meyakini bahwa Allah 
SWT bersifat Oiyamuhu bi Nafsih? 

Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah SWT tidak membutuhkan segala 
sesuatu. Allah tidak butuh tempat, persemayaman dan 
juga tidak butuh kepada makhluk sama sekali. Allah 
adalah Maha Kaya dan semua perkara selain-Nya pasti 
membutuhkan-Nya?. 


Fb 3 Asa Ale BESI AS 


- 


£ 
2 
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Aeeh Be 3 Ip IWAN SES Ih ig 
AN gas Lita bae 33 Ola Ea Is 
Bona Ca J3 Kes Ml ig 3 
ag Mn an Ba AR Tr 
JAS GEN 3 aa Win Kab Atad D3 caca 


Pertanyaan: Bagaimana cara meyakini bahwa Allah 
SWT bersifat Hayat (hidup)3 ? 


AB 


P Insta Al dl Ipa AI AN Gi $ 

“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah: dan Allah 
Dia-lah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha 
ana ” (OS. Faathir : 15). . 

8 Opa sole aga ag BG it aan OI il A33 

“Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal) Yang tidak 
mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha 
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Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah SWT Maha Hidup. Kehidupan Allah 
tidak seperti kehidupan kita, karena kehidupan kita harus 
disertai banyak sarana seperti mengalirnya darah dan 
bernafas, sedangkan kehidupan Allah tanpa melalui, 
membutuhkan sarana apapun. Sifat hayat Allah bersifat 
dahulu dan kekal, tak akan pernah musnah dan tak juga 
mengalami perubahan. 


B4 3 Ae AN 3 3 


Pertanyaan: Bagaimana cara meyakini bahwa Allah 
SWT bersifat wahdaniyah (Esa)9 ? 

Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah SWT Maha Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, tidak ada yang menyerupai-Nya, menyamai- 
Nya, tidak punya lawan yang dapat menandingi-Nya, dan 
tidak pula ada yang menentang-Nya. 


Sila dil Ia 3G) SR ia 


Mengetahui dosa Maha Mengetahui dosa- dosa hamba-hamba-Nya, 
(OS. Al- Furgon : 58 ) 


2 dalah AI ah Tee #liI  B ea LA Us is ST AI SW 
3 

“Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan 
memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang 


telah diciptakan-Nya. Maha Suci Allah. Dia-lah Allah Yang Maha Esa 
lagi Maha Mengalahkan. (OS. Az Zumar : 4) 
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Pertanyaan: Bagaimana cara meyakini bahwa Pa 
SWT bersifat Ilmu» ? 

Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui. 
Sesungguhnya pengetahuan Allah meliputi segala sesuatu 
baik bathin (dalam) maupun dhohir (luar)nya. Dia 
mengetahui jumlah butiran pasir, tetesan hujan dan 
dedaunan pohon. Dan dia juga mengetahui segala rahasia, 
tidak ada yang samar bagi-Nya. Sifat ilmu Allah tanpa 
membutuhkan usaha, bahkan Allah sudah mengetahui 


0 Yg BSE SP In AN 3 3 OA 3 kasi 


bata) B3, NG jp SY Febaka pN aR Yo el 3 
Se KA aa 23 IA la ati PK 


“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada 
pembicaraan rahasia antara tiga orang melainkan Dialah yang 
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, 
melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan 
antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan 
Dia ada bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian Dia 
akan memberitakan kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (OS. Al Mujadilah:7). 
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segala sesuatu sejak zaman azali, sebelum sesuatu itu 
wujud. 


Lawa yg SBN AS ta 
sa 


Sob3a IS Ket Ad LA hg 
Jaa KE aah 


Pertanyaan: Bagaimana cara meyakini bahwa Allah 
SWT bersifat Oudroh:»? 

Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah SWT adalah Maha kuasa, dan dia 
mampu melakukan segalanya. 
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ACER, Ap ani Dab Aa 


nan Bagaimana cara meyakini bahwa Allah 
SWT bersifat Irodah:2? 

Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah SWT Maha Berkehendak. Dia-lah 
yang berkehendak, semua perkara yang wujud pasti 


11 » - 

ra Aa S Je 2 S 
“Sesungguhnya Allah itu maha kuasa atas segala sesuatu'(OS. An 
Nur :45) 


2386 SAOS Oi Et Bj ol ia Ui) 


“Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami 
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya:”Kun 
Gadilah)”, maka jadilah ia. (OS. An Nahl : 40). 
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karena kehendak-Nya. Setiap perkara yang dikehendaki 
oleh-Nya, maka akan terjadi dan setiap perkara yang tidak 
dikehendaki-Nya maka mustahil adanya. 


369 


Pertanyaan: Bagaimana cara meyakini bahwa Allah 
SWT bersifat Sama' (maha mendengar): ? 
Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah SWT Maha Mendengar. Dia 
mendengar semua perkara baik yang bernada pelan atau 
keras, namun pendengaran Allah tidaklah sama dengan 
pendengaran — kita, — karena pendengaran kita 
membutuhkan telinga, sedangkan Allah mendengar 
segala sesuatu tanpa membutuhkan perantara apapun. 


Sad an IE AS 


Pine RA MI) SE an BAE NBA 5 
PS Pn 

Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal 
jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat. (OS. Al Mujadilah : 1) 
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Pertanyaan: Bagaimana cara meyakini bahwa Allah 
SWT bersifat Bashor (maha melihat)4 ? 

Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah SWT Maha Melihat. Dia bisa melihat 
segala sesuatu hingga semut hitam dalam kegelapan 
malam bahkan benda yang lebih kecil darinya. Tidaklah 
samar dari penglihatan-Nya segala apapun yang tampak 
di permukaan bumi maupun dalam perut bumi, di atas 
langit maupun di bawahnya. Penglihatan Allah SWT tidak 
seperti penglihatan kita, karena kita menggunakan 
perantara mata sedangkan penglihatan Allah tanpa 
perantara apapun. 


MEN sia Kia BS UIS IT Hj ga SN 
S5 RA Kas SPSE YG aga gi di ae Li yi SE 


Pergilah kamu berdua kepada Firaun, sesungguhnya dia telah 
melampaui batas: maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
takut.”Berkatalah mereka berdua:”Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
kami khawatir bahwa ia segera menyiksa segera menyiksa kami 
atau akan bertambah melampaui batas Allah berfirman: "Janganlah 
kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, 
Aku mendengar dan melihat (OS. Thaha : 43-46). 
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Pertanyaan: Bagaimana cara Ha bad Allah 
SWT bersifat Kalam:3? 

Jawaban: Caranya dengan meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah SWT Maha Berbicara. Kalam Allah 
itu tidak serupa dengan kalam kita, karena kalam kita itu 
makhluk (diciptakan) dan keluar melalui mulut, lidah 
dan kedua bibir, sedangkan kalam Allah SWT tidak 
seperti itu. 
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“Dan tidak ada bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata 
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang 
tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu 
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana. (OS. Asy- 
Syura : 51). 


24 Ngaji Jawahirul Kalamiyah 


Syaikh Thohir bin Sholih Al-Jaza iry 


Ks2n Ia 5 ga 5s Lp aa 


Pertanyaan: J NA pa sifat-sifat 
Mustahil bagi Allah SWT ! 

Jawaban: Sifat-sifat mustahil Allah SWT yakni sifat 
yang tidak mungkin dimiliki oleh Allah adalah: Adam 
(tidak ada), Huduts (baru), Fana' (rusak), Mumatsalatun 
lil Hawadits (sama dengan semua perkara baru/ 
makhluk), Ihtiyajuhu li Ghoirih (membutuhkan perkara 
lain), Wujudus Syarik (mempunyai sekutu), 'Ajzu (lemah), 
Karohiyyah (terjadinya sesuatu tanpa melalui kehendak 
Allah Swt), jahl (bodoh), dan semisalnya. Allah mustahil 
mempunyai sifat di atas karena itu semua merupakan 
sifat kekurangan. Allah tidak bersifat kecuali dengan sifat 
kesempurnaan. 


dg Ge ajja Kesal MN 38 BE 202 
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Pertanyaan: Jelaskanlah padaku sifat-sifat jaiz bagi 
Allah SWT? 

Jawaban: Sifat jaiz bagi Allah SWT adalah, 
mengerjakan segala sesuatu yang mungkin dilakukannya 
atau meninggalkannya. Seperti Allah menjadikan 
manusia kaya, miskin, sehat, sakit dan lain sebagainya.!:5! 
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16, Menurut kami termasuk sifat ja'iz menurut akal dan wajib menurut 
syara' adalah datangnya Allah di hari kiamat untuk mengadili seluruh 
manusia dan hewan dan setiap malam turun atau menurunkan 
Malaikat khosh-Nya ke langit terdekat ke bumi agar memanggil 
hamba-hamba-Nya untuk ber-giyamullail berdo'a, bermunajat, dan 
beristighfar kepada-Nya. 
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Pertanyaan: Apa yang dimaksud dengan Istiwa' 
(bersemayam) 17! dalam firman Allah SWT: 


ss Ona Ja 5 


Jawaban: Yang dikehendaki dengan Istiwa' adalah 
bersemayam yang layak bagi keagungan Allah SWT. Kata 
istiwa' sudah jelas, namun bentuk dan praktek hakikinya 
tidak diketahui. Bersemayam Allah di atas 'Arsy tentunya 
tidak seperti bersemayamnya manusia di atas perahu, di 
atas hewan atau di atas ranjang. Barangsiapa mempunyai 
anggapan demikian, maka dia termasuk orang yang 
tertipu dengan kerancuan berfikir, karena dia telah 
menyamakan Sang Khalig dengan makhluk-Nya, 
sementara dalil Agli maupun nagli sudah menyatakan 
bahwa Allah tidak mungkin serupa dengan makhluk-Nya 
sebagaimana Dzat Allah juga tidak serupa dengan dzat 
selain-Nya, pun begitu semua hal yang dinisbatkan 
kepada-Nya. 
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7, Kami di sini menerjemahkan kalimat "istawa" dengan makna 
"bersemayam" yang dalam bahasa arabnya "istagorro" dengan 
mengikuti terjemahan al-Ouran terbitan Depag RI. 

Sebenarnya kalimat "istawa" mempunyai makna lain yaitu "alaa 
wartafa'a" yang mempunyai makna Allah SWT naik (bertahta dan 
mulai beroprasional sebagai raja tunggal) di atas Arsy-Nya, dan makna 
inilah yang lebih kami condongi. 
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Pertanyaan: Apakah boleh menyandarkan kepada 
Allah SWT wajah, dua tangan, mata, atau yang lainnya? 

Jawaban: Dalam al-Our'an telah ditemukan 
penyandaran Wajah kepada Allah SWT!:8! -yang dita wili 
oleh mayoritas ulama dengan Dzat/Diri Allah-, dalam 
surat ar-Rahmaan ayat 27: 


: - - 1 : Ap 8.9 - Ro 
DI JNE 3 Ip dag 
Yad (satu tangan) kepada Allah SWT, dalam firman-Nya: 
o1 aoi a 1. 
maan GP MX 
"Tangan Allah di atas tangan mereka." (OS. 
Al-Fath: 10) 


Yadani (dua tangan), dalam firman-Nya: 
Pra 23 &1- - 08 £ PA 
Sam Td Dena yi Uta 


"Apakah yang menghalangi kamu sujud 
kepada yang Telah Ku-ciptakan dengan kedua 
tangan-Ku." (OS. Shaad: 75) 


18 Menurut agidah kami, Penyandaran wajah, yad, dan lain-lain 
bukan berarti Allah Ta'ala Dzat tersusun dari hal-hal tersebut sebagai 
anggota badan, namun hal-hal tersebut adalah sifat-sifat 
kesempurnaan Allah Ta'ala untuk menunjukkan keagungan-Nya, dan 
agar jangan sampai Allah Ta'ala dikatakan tidak punya wajah, yad dan 
lain sebagainya. 
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A'yun (mata dengan arti penglihatan, bukan bola 
mata)U9!, dalam firman-Nya: 
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"Dan Bersabarlah dalam menunggu ketetapan 


Tuhanmu, Maka Sesungguhnya kamu berada 
dalam penglihatan kami," (OS. Ath-Thuur:48) 


Namun, penyandaran seperti ini hanya khusus terhadap 
apa yang sudah difirmankan oleh Allah dalam al-Gur'an 
atau oleh Rasul-Nya (di dalam hadits shohih yang 
masyhur I201). 


Se adl Ii Le 2 


19, Menurut hemat kami, A'yun di sini harus dita'wili demikian, karena 
kalau tidak dita'wili akan timbul takyif yang berakibat tajsim yang 
berlebihan, padahal dalam kaidah bahasa Arab masih memungkinkan 
untuk ma'na majazi, juga dalam firman Allah: &£ £ S3 3 dalam 
tafsir Jalalain dita'wili dd (biss ME) d£ (atas penjagaan dan 
perlindungan-Ku kepadamu), begitu juga firman Allah SWT dalam 
surat Az-Zumar ayat 56 &| —is «4 dalam tafsir Jalalain lafadz tersebut 
dita'wili dengan Jk 4215 3 sedangkan dalam terjemahan Depag RI 
sebagai berikut: 

"Supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Amat besar 
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) 
terhadap Allah, sedang Aku sesungguhnya termasuk orang-orang 
yang memperolok-olokkan (agama Allah)." (OS. Az-Zumar: 56) 

20, Seperti dalam Shohih Bukhori-Muslim disebutkan Allah SWT di 
hari kiamat akan membuka betis-Nya untuk orang-orang mukmin agar 
mereka bersujud kepada-Nya dan mengikuti di belakang untuk menuju 
surga-Nya dan Allah akan meletakkan kaki-Nya di atas Neraka 
Jahannam setelah Jahannam meminta tambahan penghuninya dan 
Allah akan menampakkan- wajah-Nya di surga untuk hamba-hamba- 
Nya yang beriman, tentunya semua ini dengan arti-arti yang suci yang 
pantas bagi-Nya. 
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Pertanyaan: Apa yang dikehendaki dengan tangan 
dalam firman Allah SWT di atas? 

Jawaban: Yang dikehedaki dengan tangan adalah 
makna yang patut bagi keagungan Allah SWT. Begitu pula 
yang dikehendaki dengan mata, karena sejatinya semua 
perkara yang disandarkan kepada Allah tidak sama 
dengan perkara yang disandarkan pada makhluk-Nya. 
Barangsiapa yang mempunyai keyakinan bahwa Allah 
mempunyai tangan seperti tangan atau mata makhluk- 
Nya maka dia tergolong orang yang dikalahkan oleh 
kerancuan berfikir, karena dia telah berani menyerupakan 
Allah dengan makhluk-Nya, sementara tiada apapun yang 
menyerupai Allah SWT. 
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peda ata Si Se BA Ga ah camii 
Is Jab Ag) yi Ae 

Bs jo K3 Oa Je 


Pertanyaan: Digolongkan kepada madzhab siapa 
pendapat di atas? 

Jawaban: Pendapat di atas adalah Madzhab 
mayoritas ulama salaf. Adapun mayoritas ulama kholaf 
kebanyakan menafsiri Istiwa' dengan Istila' (menguasai), 
menafsiri Yad dengan ni'mat/ kekuasaan dan menafsiri 
'Ain dengan penjagaan dan pengawasan, karena sebagian 
besar dari mereka berasumsi andaikan semua itu tidak 
dita'wilkan dan dilarikan dari makna dhohirnya akan 
berimbas pada kerancuan. Namun kedua kelompok ini — 
ulama salaf dan kholaf- sepakat bahwasannya Musyabbih 
(orang yang menyerupakan Allah SWT dengan makhluk- 
Nya) itu sesat. Adapun selain mereka (mayoritas ulama 
kholaf) berpendapat bahwa tasybih itu bisa terjadi jika 
dalil-dalil agli dan nagli tidak menunjukkan kesucian 
Allah SWT (dari pentasybihan). Jadi, menurut pendapat 
ini, jika ada orang yang mentasybihkan Allah SWT maka 
itu kesalahannya sendiri. 
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Ana 3 Da » 5 bae £ GKI 9 AD LS 
cs 922 1 Na #1 9 de Ez CE 
2 KI) SL Aan Je HS la) Al les 

Pertanyaan: Bagaimana kita bisa menetapkan 
sesuatu, akan tetapi kita mengatakan: al-Kaifu fihi Majhul 
(praktek hakikinya tidak diketahui)? 

Jawaban: Kenyataan seperti ini seringkali kita 
alami, kita yakin bahwa dalam diri kita terdapat sifat Ilmu 
(mengetahui), Oudroh (mampu) dan Irodah 
(berkehendak), wmnamun kenyataannya kita tidak 
mengetahui cara melekatnya sifat-sifat tersebut pada diri 
kita. Kita memang bisa mendengar dan melihat, tapi kita 
tidak tahu cara dihasilkannya pendengaran dan 
penglihatan itu. Kita bisa berbicara tapi kita juga tidak 
tahu bagaimana pembicaraan tersebut bisa keluar dari 
mulut. Andai kita tahu satu hal saja, niscaya masih 
banyak hal yang tidak kita ketahui. Perkara yang 


disandarkan kepada kita saja tidak tahu, apalagi yang 
disandarkan kepada Dzat Allah SWT !!!. 


P fe 

2 TNE TP 

"3 o (El - NI (G 
3 3s sah 3 - "2 


Pertanyaan: Madzhab manakah yang paling kuat? 
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Jawaban: Madzhab yang paling kuat adalah 
madzhab salaf, karena lebih selamat dan lebih bijaksana. 
Sedangkan madzhab Kholaf bisa digunakan hanya dalam 
keadaan dharurat, yaitu ketika dikhawatirkan andaikata 
tidak dita'wil, maka sebagian manusia akan terjerumus 
dalam lubang kesesatan tasybih. Itupun cara 
menakwilinya harus dengan bahasa yang masyhur. 


KESIMPULAN : 

Sifat yang wajib pada Allah SWT itu sangat 
banyak, bahkan tidak mungkin terhitung jumlahnya 
oleh manusia. Akan tetapi, sifat-sifat yang wajib 
diketahui adalah sifat-sifat yang ada dalilnya saja. 
Menurut Imam Al-Maturidi, Imam Sanusi, dan 
Imam Bajuri berpendapat bahwa sifat Allah SWT 
terbagai menjadi empat, yaitu Nafsiyyah @), 
Salbiyyah (5), Ma'aniyyah (7), dan 
Ma'nawiyyah (7), totalnya berjumlah 20. 


SIFAT DUA PULUH 
sa Pa L. Na Sa 
Pass TN S3 Meng 
Nafsiyyah Salbiyyah Ma'aniyyah | | Ma'nawiyyah 
1. Wujud 1. Oidam 1. Oudrat 1. Oadiran 
2. Bago 2. Irodat 2. Muridan 
3. Mukhalafatul 3. Ilmu 3. “Aliman 
Lil Hawadisi 4. Hayat 4. Hayyan 
4. @iyamuhu 5. Sama' 5. Sami'an 
binafsihi 6. Bashor 6. Bashiron 
5. Wahdaniyat 7. Kalam 7. Mutakalliman 


Catatan : 
Semua sifat yang wajib pada Allah SWT 
dikumpulkan pada lafadz : 
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ANA Tai KA 
“Aku bersaksi bahwasanya tiada Tuhan 
selain Allah”. 


Jika ingkar (tidak meyakini) salah satu sifat 
Allah SWT yang dua puluh tersebut, maka syahadat 
dan keIslamannya batal (kafir). 


A. SIFAT NAFSIYYAH 
Adapun One sifat Pn yaitu : 


A8 BU cab OP keldl Idi 
da 


“Hal atau kondisi yang pasti ada pada suatu dzat 
selama dzat tersebut tidak 'ilati dengan suatu 
'ilat”. 


Sifat Nafsiyah adalah sifat yang menunjukkan zat 
itu sendiri bukan hal lainnya. Maksudnya sesuatu yg tidak 
bisa diterima oleh akal jika Allah SWT tidak disifati 
dengan sifat ini, atau bisa juga dikatakan sifat ini untuk 
menentukan adanya Allah SWT. Sifat wajib Allah yang 
termasuk ke dalam sifat Nafsiyah hanyalah satu, yaitu 
sifat wujud. 


1. Sifat Wujud (455) artinya Ada 

Allah bersifat wujud artinya ada, dan mustahil 
berifat Adam (tidak ada) - s&/. Maksudnya, Allah 
adalah Dzat yang pasti ada. Dia berdiri sendiri, tidak 
diciptakan oleh siapapun, dan tidak Ada tuhan selain 
Allah SWT. Dalil Agli logika) bahwa Allah SWT bersifat 
Wujud adalah adanya makhluk ciptaan-Nya 8 3385 
«J8 kal “Adanya berbagai macam makhluk”. Adapun dalil 
Nagli sifat wujud : 
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BA as Ga ola ae al AI 
0 de Na Je sea 


MN 
“— 
CX 


dan apa yang ada di antara keduanya dalam 
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
Arsy. Tidak ada bagi kamu selain dari pada-Nya 
seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang 
pemberi syafa'at. Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?" (OS. As-Sajdah: 4) 


te 4 x op ren a d Lo .- 0d 

AN Ja Kadir ak —) aa Ja 
“Katakanlah (Muhammad) Siapakah Tuhan 
langit dan bumi?” jawablah Allah” (OS. Ar-Rodu 
116) 


Pengertian Wujud terbagi menjadi 3 : 


1. 


B. 


Wujud idhofi, wujud (ada) nya sesuatu bersandar 
pada yang lain, seperti adanya siang karena adanya 
malam. 

Wujud “Aridhi, wujud (ada) nya sesuatu didahului 
dengan tidak ada, seperti wujudnya alam semesta. 
Wujud Dzati, wujud (ada) nya sesuatu didahului 
dengan tidak ada, ialah wujud Allah SWT. 


SIFAT SALBIYYAH 


Sifat Salbiyah, yaitu sifat yang meniadakan 


adanya sifat sebaliknya, yakni sifat-sifat yang tidak sesuai, 
atau sifat yang tidak layak dengan kesempurnaan Dzat- 
Nya. Sifat Salbiyah ini ada lima, yaitu: gidam, baga', 
mukhalafatu lil hawaditsi, giyamuhu binafsihi, dan 
wahdaniyat. 
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1. 


Sifat didam (Dahulu/Awal) - 
Oidam artinya terdahulu dan mustahil Allah 


bersifat Hudus (baru) - &34 Sifat Allah ini 
menandakan bahwa Allah sebagai Pencipta yang lebih 
dulu Ada daripada semesta alam (yang Dia ciptakan). 


Dalil Agli : 

Te sh Fs PE MEA PN RA ea OA 
Jikalau adanya Allah merupakan sesuatu yang 
baru, maka tentu Allah membutuhkan terhadap 
pembaharu. Dan itu mustahil. 

Dalil Nagli : 
wa Se An a 3 Pe AK 3 
Iga SblIh jalal YG JIN 38 


"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir 
dan Yang Bathin: dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu" (OS. Al-Hadid: 3). 


Adapun adanya sifat Gidam untuk menghilangkan 


pertanyaan “Kapan adanya Allah?”. 
Pengertian Oidam terbagi menjadi 3 : 


1. 


Oidam 'idhofi, lamanya yang disandarkan dan 
dihubungkan kepada sesuatu yang tertentu. Misalnya, 
Nabi Adam as itu dikatakan gadim apabila 
disandarkan kepada anak cucunya ditinjau dari segi 
hakikatnya dan baharu apabila disandarkan kepada 
Allah sebagai makhluk-Nya dan Abul Basyar. Maka 
Oadim Idhofi tersebut mustahil bagi Allah swt. 

Oidam Zamani, lamanya disandarkan kepada waktu, 
seperti lamanya alam raya ini. Walaupun alam raya ini 
sudah ada sejak lama, namun dimulai dari ketiadaan 
terlebih dahulu. 
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3. Oidam Dzati, lamanya tidak dimulai dari ketiadaan 


dan tidak disandarkan kepada yang lain, tetapi sebab 
dirinya sendiri. Itulah yang dimaksud tidak 
berpermulaan, yakni Dzat Allah dan sifat — sifat dan 
nama-Nya. 


2. Sifat Al-Baga/kekal (Ss). 


Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat Al- 


Baga/kekal (s&!). Artinya sesungguhnya Allah Ta'ala 
tiada akhirnya. Dan mustahil bagi Allah bersifat Fana 


(rusak/tidak abadi) - s3. 


Dalil Agli : 


“£ 


In be as 


“Jikalau adanya Allah merupakan sesuatu yang 
Al-Fana/rusak, maka tentu Allah merupakan 
sesuatu yang baru. Dan itu mustahil. 


Dalil Nadli : 
JSI 3 Op Aa a33 33 Ge 33 :$ 
PSI, 


“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan 
tetap kekal Wajah Rabb-mu yang mempunyai 
kebesaran dan kemuliaan" (OS. Ar-Rahman:26- 
27) 


Baga terbagi menjadi 3 : 


1. 


Baga Nisbi, Kekalnya suatu perkara karena 
disandarkan kepada yang lain. Seperti kekanya besi 
jika disandarkan kepada air. 

Baga Zamani, kekalnya ada akhirnya dan ada 
permulaannya. Seperti kekalnya orang kafir di dalam 
Neraka. 
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3. Baga Hagigi, Kekekalannya tidak ada permulaan dan 
tidak ada akhirnya. Seperti kekekalan Allah SWT. 


Sesuatu yang Maujud dari segi Baga dan Gidam terbagi 

menjadi 3 : 

1. Oidam dan Baga, yaitu Dzat Allah SWT. 

2. @idam tapi tidak Baga, yaitu Ma'dum goblal wujud 

3. Baga tapi tidak Gidam, yaitu seperti Surga, Neraka, 
Arasy, Ruh, Oolam, Lauhil Mahfudz, dll. 


3. Sifat Mukholafatul Lilkhawaditsi (Berbeda 
dengan segala hal yg baru) - 45321 4sii 

Hendaklah kita meyakini bahwasanya Allah tidak 
menyerupai sesuatu pun, baik DzatNya, sifatiNya maupun 
perbuatan-Nya. Bahwasanya Dzat Allah itu tidaklah sama 
dengan makhluk ciptaanNya, berupa wajah misalnya. 
Segala hal yang kita lihat atau bayangkan dalam hati 
maka Allah tidaklah seperti bayangan tersebut. Dan 
mustahil Allah SWT bersifat mumatsalah lil 
hawaditsi/serupa dengan yang baru (&s 3st Atiusi ). 


Dalil Aglinya : 
z LA Hi z P3 « E 
ag Co 3 Call Yulas MA as 
Jd 


“Sesungguhnya jikalau adanya Allah merupakan 
sesuatu yang serupa dengan makhluk, maka 
tentu Allah merupakan sesuatu yang baru. Dan 
itu mustahil.” 


Dalil Naglinya : 


an £- 
- o 
HO Fa -0 
"ai AS : : 
« 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Diat”. (OS. As Syuro : 11). 


38 Ngaji Jawahirul Kalamiyah 


Syaikh Thohir bin Sholih Al-Jaza iry 


v8 be Ka 
“Tidak ada seorangpun yang setara dengannya”. 
(OS. Al Ikhlas:4) 


4. Sifat Oiyamuhu Binafsihi (Berdiri 
Sendiri/tidak membutuhkan yg lain) - it sii 
Allah SWT tidak butuh pada tempat yang menetap 
padanya atau tempat yang ditempatinya atau pencipta 
yang mewujudkannya. Tetapi Dia Maha Kaya (tidak 
butuh) dari segala sesuatu selainnya (makhluk). 
Sesungguhnya segala sesuatu lah yang membutuhkan- 
Nya. Dan mustahil Allah SWT bersifat Al-Ihtiyaj 


(Membutuhkan Sesuatu) - g&syi. 
Dalil Aglinya : 
kue Rp3 A20 ON des Jas 
2 c TO an Pagi wg - NU ao “Ns LA. 
. z 
3 le 


“Sesungguhnya jika Allah SWT membutuhkan 
pada tempat maka keadaan Allah merupakan 
sifat. Dan keadaan Allah merupakan sifat itu 
mustahil. — Dan jikalau adanya Allah 
membutuhkan terhadap yang menentukan, maka 
tentu Allah merupakan sesuatu yang baru. Dan 
keadaan Allah merupakan sesuatu yang baru itu 
mustahil. 


Dalil Naglinya : 
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Na NN SPN TN Sea TIM 23 No ee 
JS ia Eng aa lai oa, 


o 


Lake 


“Dan tunduklah semua muka (dengan merendah 
dir) kepada tuhan yang hidup kekal lagi 
senantiasa mengurus (makhluknya),dan 
sesungguhnya tlah rugilah orang yg melakukan 
kedholiman”. (OS. Thoha : 111 ). 


£ Ps 


gal IA 4 - 4 T Ka 2 3 G AA - 
SAI ga ag a01 Jl abad SI AE GG 

Anal! 
“Hai manusia, kamulah yang berkehendak 
kepada Allah: dan Allah Dia-lah Yang Maha 
Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha 
Terpuji.” (OS. Faathir : 15). 


Dan barangsiapa yang berjihad, maka 
sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya 
sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam. (OS. Al Ankabut : 6) 


5. Sifat Wahdaniyah (maha esa) - “s3 
Pengertian Maha Esa Dzat Allah itu tidak 
tersusun dari bagian-bagian dan Dia tidak bersekutu 
dalam kerajaanNya. Pengertian Maha Esa sifatnya 
adalah bahwa tidak satupun (makhluk) bersifat seperti 
sifatnya Allah. Dan pengertian Maha Esa dalam 
perbuatan adalah bahwa tidak satupun (makhluk) 
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berbuat seperti perbuatan Allah Ta'ala. Dan mustahil 
Allah SWT bersifat At-Ta'addud/berbilang (25) 

Maka Allah adalah pencipta segala sesuatu dan 
pembuat segala sesuatu. Maka Allah Ta'ala berdiri sendiri 
(Independen) dalam penciptaanya dan pembuatannya 
(sesuatu yang baru). Hendaklah kita yakini bahwasanya 
Allah itu Satu dan tidak memiliki teman atau sekutu. 
Tidak ada yg menyamai maupun menyerupaiNya Tiada 
lawan yg sebanding maupun penggantiNya. 


Dalil Aglinya : 
« o T T ea 
Ip tsb Ang d Gak G6 3 XI 


Ke Jbaal A) 
“Sesungguhnya jikalau adanya Allah merupakan 
sesuatu yang banyak/berbilang, maka tidak 
akan dijumpai sesuatu pun dari ciptaan-ciptaan- 
Nya.” 


Dalil Nadlinya : Pa 
Hgerik per ata 
Bra Solat ak A1 ya Ser sll 


“Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, 
tentu Dia akan memilih apa yang dikehendaki- 
Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah 
diciptakan-Nya. Maha Suci Allah. Dia-lah Allah 
Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. (OS. Az 
Zumar : 4) 
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“Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, 
tidak ada tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. (OS. Al Bagoroh : 163). 


T , aa. 

Ni 
Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang 
Maha Esa."(OS. Al Ikhlas :1). 


C. SIFAT MA'ANIYYAH 

Sifat Ma'ani, yaitu sifat- sifat abstrak yang wajib 
ada pada Allah. Yang termasuk sifat ma'ani ada tujuh 
yaitu: gudrat, iradat, “ilmu, hayat, sama', bashar, kalam. 


1. Sifat Gudrot (Maha Kuasa) - 1:5 

Allah SWT itu bersifat Oadim dalam dalam 
menciptakan (sesuatu) dan meniadakan (sesuatu). 
Hendaklah kita meyakini bahwa Allah itu memiliki sifat 
Maha Kuasa dan bahwasanya Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Dan Allah SWT mustahil bersifat Al-Ajz/lemah 
Gl). 


Dalil Aglinya : 

dh Ip SSB Ang A Yel S3 
6 (: . 3 

“Sesungguhnya jikalau keadaan Allah lemah, 

maka tidak akan dijumpai sesuatu pun dari 


ciptaan-ciptaan-Nya.” 


Dalil Naglinya : 


20 Ka o a 
KH Aa 2 de Za 5 
“Sesungguhnya Allah itu maha kuasa atas segala 


sesuatu ”(OS. An Nur :45 ) 
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Catatan : Sa A3 

1. Oudrot Allah itu Ji HI A8 A3 An (suatu sifat 
tedahulu yang menetap pada Dzat Allah Ta'ala). 

2. Fungsi sifat Yudrot adalah untuk ss (mengadakan) 
dan el! (meniadakan). 

3. Sasaran sifat Gudrot adalah kepada sesuatu yang 
mumkinul wujud (mungkin adanya). 


2. Sifat Irodah (berkehendak) - 3 

Sifat Irodah adalah sifat Godim yang menetap 
pada Dzat Allah SWT. Sifat Irodah ini khusus terjadi pada 
hal-hal yang bisa terjadi pada setiap sesuatu yang boleh 
terjadi. Dengan demikian Allah SWT mengatur alam 
semesta ini menurut keinginan, kehendak dan ketentuan- 
ketentuan-Nya. Maka Allah SWT menjadi-kan sesuatu ini 
panjang, pendek, baik, buruk, alim dan bodoh pada 
tempat ini dan lainnya. Dan Allah SWT mustahil bersifat 
Al-karohah (terpaksa/tiada berkehendak) — Wi. 


Dalil Aglinya : 
es Ket US ee SBI Hi 


“Sesungguhnya jikalau adanya Allah 
terpaksa/tiada berkehendak, maka tentulah 
Allah lemah. Dan keadaan Allah lemah itu 
mustahil”. 


Dalil Naglinya : 
4 ae: £ 
EA KAA NA Ro 
“Sesungguhnya perkataan Ta Lana 
sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami 


hanya mengatakan kepadanya:”Kun (jadilah)”, 
maka jadilah ia. (OS. An Nahl : 40). 
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GD 5 BI Ai Ou IE Eh 
5 @- - 5 Aa G 
Ad UP JUS, AN Oak Sal 


“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia 
kehendaki dan memilih-Nya. Sekali-kali tidak 
ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan 
Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan 
(dengan Dia). (OS. Al dashas : 68). 


3. Sifat Ilmu (mengetahui) - 2! 

Sifat Ilmu adalah sifat Godim yang menetap pada 
Dzat Allah SWT dalam mengetahui segala sesuatu. kita 
harus meyakini bahwasanya Allah itu memiliki sifat Maha 
Berpengetahuan dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu Mengetahui segala hal,baik yang tampak maupun 
yg tidak . Dia mengetahui jumlah pasir, tetes air hujan 
maupun daun pepohonan. Dia Mengetahui hal yg rahasia 
maupun yg jelas. Tidak ada yg bisa bersembunyi dari-Nya. 
Dan hendaklah kita meyakini bahwasanya pengetahuan 
Allah SWT itu tidak membutuhkan usaha meraihnya, 
namun pengetahuan Allah akan segala sesuatu itu telah 
ada sejak zaman azali sebelum sesuatu itu ada. Dan Allah 
SWT mustahil bersifat Al-jahl/bodoh (J3) 


Dalil Aglinya : 
Ke 53 3 # Ta 3.0 AN 
Jd j3 Uh SKA Sale BEI HI 
“Sesungguhnya jikalau adanya Allah bodoh, 


maka tidaklah Allah merupakan yang 
berkehendak. Dan itu mustahil”. 


Dalil Naglinya : 


3 3 OLS Ge AI : 
ah VA ai Ip IU “AN 


MEN 
NT d5 
1 
—N 
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Y3 ea Heal ga) ka 
lake oa AU gi Haa 5 
jp ma IK di Pasal 22 


“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi? Tiada 
pembicaraan rahasia antara tiga orang 
melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tiada 
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan 
Dialah yang keenamnya. Dan tiada (pula) 
pembicaraan antara Gumlah) yang kurang dari 
itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada 
bersama mereka di manapun mereka berada. 
Kemudian Dia akan memberitakan kepada 
mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka 
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (OS. Al Mujadilah:7). 


Salto CSI AR ap sa 


Ps 2 


SM aa Ia Ja 
Nu aa 


“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan 
seperti itu pula bumi. Perintah Allah berlaku 
padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan 
sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar 
meliputi segala sesuatu. (OS. Ath- Thalag : 12). 


Na 


Pa 
o 
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“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang 
ghaib: tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia 
sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan 
dan di lautan, dan tiada sehelai daunpun yang 
gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan 
tidak jatuh sebutir bijipun dalam kegelapan bumi 
dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, 
melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). (OS. Al An'am : 59 ). 


4. Sifat Hayat (Hidup) - s5 

Sifat Hayat adalah sifat Godim yang menetap 
pada Dzat Allah SWT. Sifat berkuasa, berkehendak, ilmu, 
mendengar, melihat dan berbicara. Maka jika Allah itu 
tidak hidup,maka sifat-sifat tersebut tidak akan tetap 
(ada). Hendaklah juga kita meyakini bahwasanya Allah 
SWT Maha Hidup dan bahwa kehidupan Allah tidak 
seperti hidup kita Karena sesungguhnya kehidupan kita 
membutuhkan perantara seperti mengalirnya darah dan 
nafas sedangkan kehidupan Allah tanpa memerlukan 
apapun. Kehidupan Allah itu bersifat dahulu (Oodim), 
kekal (Bago) dan kehidupanNya tiada pernah hilang 
maupun berubah sama sekali. Dan Allah SWT mustahil 
bersifat Al-Maut/mati (455!) . 


Dalil Aglinya : 
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Ld Y3 15 AI EK 
Ja 383 


“Sesungguhnya jikalau adanya Allah mati, maka 
tidaklah Allah merupakan dzat yang berkuasa, 
tidak pula yang berkehendak, tidak pula yang 
berpengetahuan. Dan itu mustahil” 


Dalil Nagrinya: 


Hay Os I sal “aa 
(us PS 


“Dan bertawakallah Kesan Allah Yang Hidup 
(Kekal) Yang tidak mati, dan bertasbihlah 
dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha 
Mengetahui dosa Maha Mengetahui dosa- dosa 
hamba-hamba-Nya, (OS. Al- Furgon : 58 ) 


5. Sifat Sama' (Maha Mendengar) - —l 

Hendaklah kita meyakini bahwasanya Allah itu 
bersifat Maha Mendengar dan sesungguhnya Allah 
mendengar segala sesuatu baik nampak atau pun yg 
tersembunyi . Namun, pendengaran Allah SWT tidak 
seperti pendengaran kita, karena pendengaran kita 
sebagai makhluk memerlukan alat perantara berupa 
telinga sedangkan pendengaran Allah tanpa memerlukan 
perantara apapun. Dan Allah SWT mustahil bersifat As- 
Shomamjtuli (sal). 

Dalil Aglinya : Jika Allah SWT tidak disifati 
dengan sifat Sama' (Maha mendengar), tentu Allah tuli, 
sifat tuli pada Allah merupakan sesuatu hal yang 
mustahil. 


Dalil Naglinya : 


Ngaji Jawahirul Kalamiyah 47 


Syaikh Thohir bin Sholih Al-Jaza iry 


S3, Ia 2g obi JP AN are 35 
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Sesungguhnya Pen telah mendengar perkataan 
wanita yang memajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab 
antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. (OS. Al Mujadilah 
11) 


6. Sifat Bashor (Melihat) - sa! 

Hendaklah kita meyakini bahwasanya Allah itu 
bersifat Maha Melihat,dan Dia Maha Melihat atas segala 
sesuatu. Dia Maha Melihat hingga semut hitam kecil 
berjalan di malam gelap gulita sekalipun, bahkan yg lebih 
kecil dari itu (atom). Tidak ada yg dapat bersembunyi dari 
penglihatan Allah, baik yg ada di bumi maupun di 
luarnya, baik yg ada di langit maupun di luarnya. Namun, 
penglihatan Allah berbeda dengan kita sebagai makhluk. 
Sesungguhnya penglihatan kita membutuhkan perantara 
yakni mata,sedangkan penglihatan Allah tanpa 
membutuhkan alat perantara. 

Sifat Bashor adalah sifat yang menetap pada Dzat 
Alloh Ta'ala yang dapat menyingkap (membuka) sesuatu 
yang ada. Maka Allah SWT Maha Melihat segala sesuatu 
yang tampak secara keseluruhan yang meliputi segala 
yang tampak (dapat ditemukan). Dan Allah SWT mustahil 
bersifat Al-“Ama/buta («!). 

Dalil Aglinya : Jika Allah tidak disifati dengan sifat 
Bashar (Maha Melihat), tentu Allah berisfat Al-“Ama 
(buta), sedangkan sifat buta bagi Allah adalah mustahil. 

Dalil Naglinya : 


48 Ngaji Jawahirul Kalamiyah 


Syaikh Thohir bin Sholih Al-Jaza iry 


$55, U 25 gobEgi Jp AI ae 33 
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“Sesungguhnya ya telah mendengar perkataan 
wanita yang memajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab 
antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. (OS. Al Mujadilah 
11) 


Pergilah kamu berdua kepada Firaun, 
sesungguhnya dia telah melampaui batas: maka 
berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan 
ia ingat atau takut.”"Berkatalah mereka 
berdua:"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
khawatir bahwa ia segera menyiksa segera 
menyiksa kami atau akan bertambah melampaui 
batas Allah berfirman:”Janganlah kamu berdua 
khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu 
berdua, Aku mendengar dan melihat (OS. Thaha : 
43-40). 


7. Sifat Kalam (berbicara) - £Si 


Sifat Kalam adalah sifat @odim yang menetap 


pada Dzat Alloh Ta'ala bukan berupa huruf atau bukan 
berupa suara yang menunjukkan pada seluruh maklumat. 
Hendaklah kita meyakini bahwa Allah itu bersifat Maha 
Berbicara. Akan tetapi kalam Allah tidak sama dengan 
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kita sebagai makhluk Nya Sesungguhnya pembicaraan 
kita diciptakan dalam diri kita dan membutuhkan alat 
perantara berupa mulut, lidah serta kedua bibir 
Sedangkan Kalam Allah tidak seperti itu (tidak butuh alat 
perantara). Dan Allah SWT mustahil bersifat Al-Bukm 
(bisu/S). 


35 dp reda, 


“Dan Gea telah mengutus) rasul- Aa yang 
sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak 
kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan 
Allah telah berbicara kepada Musa dengan 
langsung. (OS. An Nisa :164) 
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“Dan tidak ada bagi seorang manusiapun bahwa 
Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan 
perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau 
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu 
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa 
yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha 
Tinggi lagi Maha Bijaksana. (OS. Asy-Syura : 51). 


D. SIFAT MA'NAWIYYAH 

Sifat Ma nawiyah adalah sifat- sifat yang melazimi 
dari sifat Ma'ani, dengan kata lain sifat Ma nawiyah 
adalah sifat yang wujud disebabkan adanya sifat Ma 'ani, 
seperti Allah memiliki sifat kuasa, maka lazimlah Allah itu 
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keadaannya Kuasa. Sifat ma'nawiyah tidak dapat berdiri 
sendiri, sebab setiap ada sifat ma'ani tentu ada sifat 
ma'nawiyah. Bila sifat ma'ani telah didefinisikan sebagai 
sifat yang ada pada sesuatu yang disifati yang otomatis 
menetapkan suatu hukum padanya, maka sifat 
ma'nawiyah merupakan hukum tersebut. Artinya, sifat 
ma'nawiyah merupakan kondisi yang selalu menetapi 
sifat ma'ani. 

Sifat 'ilm misalnya, pasti dzat yang bersifat 
dengannya mempunyai kondisi berupa kaunuhu 'aliman 
(keberadannya sebagi Dzat yang berilmu). Sifat 
Ma 'nawiyah terdiri dari tujuh sifat : 

1. Kaunuhu Oaadiran 
Kaunuhu Muridan 
Kaunuhu 'Aliman 
Kaunuhu Hayyan 
kaunuhu Sami an 
Kaunuhu Bashiran 
kaunuhu Mutakalliman. 


d NJARKN 


. SIFAT JAIZ DI ALLAH SWT 

Sifat Jaiz bagi Allah SWT adalah boleh bagi Allah 
mengerjakan atau meninggalkan sesuatu, maka wajib bagi 
seorang mukallaf meyakini bahwa Alloh Ta'ala boleh 
menciptakan dan memilih hambaNya menurut 
kehendaknya,dan tidak sesuatupun (makhluknya) yang 
mewajibkan Allah. Allah SWT itu AX3I csax JS J8 (Hag 
Allah SWT melakukan setiap yang mungkin atau 
membiarkannya) 

Karena Allah adalah pengatur secara mutlak,tidak 
ada seorangpun memilih bersama-Nya karena seluruh 
urusan (hal) itu berada ditanganNya baik perkara baik 
atau buruk. 

Maka Dialah (Allah) yang memberi, mencegah, 
memuliakan, menghinakan, memberi manfaat, memberi 
madhorot, mengampuni, menyiksa, menetapkan (hukum) 
dan memberi sangsi dan begitu seterusnya. 

Dalil Aglinya : 
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“Sesungguhnya jikalau wajib atas Allah SWT 
melakukan sesuatu atau membiarkannya niscaya 
jaiz tersebut menjadi wajib atau mustahil. Dan 
itu mustahil.” 


Dalil Naglinya : 
5 : 2 AA ana B2 
a SS BE siy Ob IS Cb 
ang Pa ya Ula @ #10 Pa Pa 
OP Le Iles3 AI Ge syal 


Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia 
kehendaki dan memilih-Nya. Sekali-kali tidak 
ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan 
Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan 
(dengan Dia). (OS. Al Gashas : 68). 


2 dg «0 giat “8A ATB z £ 3 2 
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Katakanlah:”Wahai Tuhan Yang mempunyai 
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada 
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut 
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. 
Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki 
dan Engkau hinakan orang yang Engkau 
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kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. (OS. Ali Imran : 26). 


Ra ear aa 


2 Pa 2.4 2 1 2 3 
Aa 3 Jd ds, 3 G3 OR, ak 
“Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. Jika kamu nyatakan apa yang 
ada di dalam hatimu atau kamu sembunyikan, 
niscaya Allah memperhitung kan nya (tentang 
perbuatan itu) bagimu. Dia mengampuni siapa 
yang Dia kehendaki dan mengazab siapa yang 


Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (OS. Al Bagarah : 284) 
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Pembahasan Kedua 
IMAN KEPADA MALAIKAT 


Pelaa SME Te Phads 
Jelas Je Isian 3 


Mencakup Mencakup Tiga Pertanyaan 


4 ae 
SN aa jak TP NAN 
Kuba 2 2, 0 
Sop oa 
Pertanyaan: Siapakah Malaikat itu? 


Jawaban: Malaikat adalah makhluk mikrokosmos 
yang terbuat dari Nur (cahaya)z, tidak makan, dan 


Ia SI 23» ag ale AI db A1 Open JG AG Lisa 3g 
Tag 3) AN Ing 3 23 3 Jb Ga pk Bo 333 3 
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minum. Mereka hamba Allah SWT yang dimuliakan, 
karena tidak pernah mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. 
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Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Malaikat itu 
diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari nyala api tanpa asap, dan 
Adam diciptakan dari apa yang telah disifatkan (Allah swt. di dalam 
kitabNya) untuk kalian.” (H.R. Muslim) 
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Pertanyaan: Apakah manusia bisa melihat 
Malaikat? 

Jawaban: Manusia selain Nabi tidak bisa melihat 
Malaikat ketika masih dalam bentuk aslinya, karena 
Malaikat adalah jisim yang lembut. Seperti halnya 
Malaikat tidak bisa melihat udara yang terbentang di 
angkasa karena udara termasuk perkara yang lembut 
pula. Namun ketika Malaikat berubah wujud menjadi 
jisim yang kasar seperti manusia, maka Malaikat bisa 
dilihat. 

Para nabi bisa melihat Malaikat walaupun dengan wujud 
aslinya, karena itu khususiyah (keistimewaan) yang 
diberikan kepada para nabi agar Malaikat dapat 
menyampaikan permasalahan agama dan hukum syari'at. 
Banyak sekali jisim yang tidak bisa kita saksikan dengan 

mata kepala, namun biasanya dapat dilihat dengan 
mata hati tanpa ada penghalang. 

Sebenarnya di sekitar kita banyak sekali jisim yang 
tidak bisa diindera, dan andaikan tidak ada mikroskop 
maka kita akan mengira bahwa jisim tersebut tidak ada. 
Bukanlah suatu hal yang mengherankan jika sebagian 
orang bisa melihat sesuatu yang tidak bisa dilihat oleh 
orang lain, karena dalam kekuatan dan kelemahan daya 
penglihatan manusia terdapat teladan penting bagi 
mereka yang punya mata hati. 


SSS HE bs 3 
Gs Jl Mara Ja 5 Ik SEN aa 1 
Abas ya 3 AS ale Jt d3 3 el 
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anji Es OS 36 Jl destlta 3 ola Adaa 

Pertanyaan: Apa tugas para malaikatnya? 
Jawaban: Diantaranya ada yang ditugaskan sebagai 
mediator antara Allah SWT, Nabi dan Rasul-Nya seperti 
Malaikat Jibril AS, menjaga manusia, mencatat semua 
amal perbuatan baik dan jeleknya, menjaga surga dan 
ni'matnya, menjaga neraka dan adzabnya, memikul 'Arsy, 
mengurusi kemaslahatan dan kemanfaatan manusia dan 

lain-lain sesuai dengan apa yang diperintahkan. 


KESIMPULAN : 

Nama-nama malaikat dan tugasnya : 

1. Malaikat Jibril, tugasnya adalah menyampaikan 
wahyu yang diberikan oleh Allah SWT kepada Nabi 
dan Rasul. 

2. Malaikat Mikail, tugasnya membagikan rizki. 

3. Malaikat Israfil, tugasnya meniup Sangkakala. 

4. Malaikat Izrail, tugasnya untuk mencabut nyawa. 

5. Malaikat Munkar, tugasnya menanyakan amal 
perbuatan manusia di alam kubur. 

6. Malaikat Nakir, tugasnya menanyakan amal 
perbuatan manusia di alam kubur. 


7. Malaikat Ragib, tugasnya pencatat amal baik. 
8. Malaikat Atid, tugasnya pencatat amal buruk. 
9. Malaikat Malik, tugasnya menj aga pintu neraka. 


10. Malaikat Ridwan, tugasnya menjaga pintu surga. 
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ia ia ia ya 
Pembahasan Ketiga 
IMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH SWT 


Ta a Sia 0 
Sa 3 pr BEN AA 

Pertanyaan: Bagaimana cara meyakini terhadap 
kitab-kitab Allah SWT? 

Jawaban: Caranya dengan menyakini bahwa Allah 
SWT mempunyai kitab yang diturunkan kepada para 
nabi-Nya, yang menjelaskan perintah, larangan , janji, 
dan ancaman-Nya. Kitab Allah adalah kalam Allah yang 
hakiki dan tidak berbentuk apapun. Allah SWT 
menurunkan kitab sebagai wahyu. Diantaranya adalah: 
Taurat, Injil, Zabur, dan al-Gur'an. 
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Pertanyaan: Bagaimana keyakinanmu terhadap 
kitab Taurat? 

Jawaban: Kami berkeyakinan bahwa Taurat adalah 
salah satu dari kitab-kitab Allah SWT yang diturunkan 
kepada Nabi Musa al-Kalim AS. Kitab Taurat menjelaskan 
hukum-hukum syari'at, agidah-agidah yang benar dan 
diridloi, memberi kabar gembira akan adanya Nabi dari 
keturunan Isma'il AS yaitu Nabi Muhammad SAW, dan 
memberikan isyarat bahwa beliau membawa syari'at baru 
yang menunjukkan jalan menuju surga. 
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Pertanyaan: 2 keyakinan para ulama 
terhadap kitab Taurat zaman sekarang yang dipegang oleh 
kafir Ahli Kitab? 

Jawaban: Para ulama berkeyakinan bahwasannya 
kitab tersebut telah mengalami perubahan. Dengan 
beberapa bukti, diantaranya: Isi kitab tersebut tidak 
menyebutkan adanya surga, neraka, bangkit dari kubur, 
dikumpulkan di Padang Makhsyar, dan pembalasan amal, 
padahal semua itu merupakan hal yang sangat penting 
untuk disebutkan dalam kitab Tuhan atau kitab Samawi. 
Termasuk buktinya lagi adalah adanya penjelasan tentang 
wafatnya Nabi Musa AS yang ditaruh pada bab terakhir, 
padahal kitab tersebut diturunkan kepada Nabi Musa AS 
sendiri. 


3 Dal ES 
3 Bar Al Ia LS 331 Sl Aas ka 
1g (dl ade 395 Gara SEN da 
Seni. fa 3 lasisa 3 BN KN 
rel han S5 ld ade 3315 II An 


Pertanyaan: Bagaimana keyakinanmu terhadap 
kitab Zabur? 


MN 
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Jawaban: Kami berkeyakinan bahwa Zabur adalah 
salah satu dari kitab-kitab Allah SWT yang diturunkan 
kepada Nabi Dawud AS. Kitab Zabur mengandung do'a- 
do'a, dzikir, mau'idloh, dan hikmah. Dalam kitab ini tidak 
dijelaskan hukum-hukum syari'at karena Nabi Dawud AS 
sendiri diperintahkan untuk mengikuti syari'atnya Nabi 
Musa AS. 


8 ENI G3 Alai TES ya 
Bath Al LS Ip LS JAN Si SER 


Pena) 3 dea mi Ja KA: — ha 


Pertanyaan: Bagaimana keyakinanmu terhadap 
kitab Injil? 

Jawaban: Kami berkeyakinan bahwa Injil 
merupakan salah satu kitab Allah SWT yang diturunkan 
kepada Nabi 'Isa AS untuk menjelaskan hakikat-hakikat, 
mengajak manusia agar meng-esakan Sang Pencipta, 
serta menghapus sebagian hukum kitab Taurat karena 
menyesuaikan tuntutan zaman, dan memberi kabar 
gembira akan munculnya Nabi yang terakhir (Nabi 
Muhammad SAW). 


- 


Yi 


62 Ngaji Jawahirul Kalamiyah 


Syaikh Thohir bin Sholih Al-Jaza iry 
1 - era Yeh ' 2 Ada Sl . 
Tea PAP HP IS 
Pb gp PIA A3 ap 
Ak ISI ag ola Je RS Je lal 56 A8 
be IS el JL ade as aren (5 
LE : dn pia Ie Ls el Be pe 
PIA 3 NAN 3 Sa lela AA Ia 


Pertanyaan: Bagaimanakah keyakinan para ulama 
terhadap kitab Injil yang beredar sekarang ini? 

Jawaban: Para ulama berkeyakinan bahwasannya 
kitab Injil yang berlaku sekarang terbagi menjadi empat 
macam yang dikarang oleh empat orang dan sebagian dari 
mereka ada yang tidak menjumpai Nabi Isa AS. Yaitu, 
Injil Matta, Injil Markus, Injil Lukas, dan Injil Yohannes. 
Masing-masing injil tersebut kandungan isinya saling 
bertentangan. 

Sebenarnya kaum Nashrani mempunyai banyak kitab 
Injil selain empat di atas, akan tetapi selang seratus tahun 
setelah Nabi Isa AS diangkat ke langit mereka bersepakat 
untuk mengabaikan selain keempat kitab tersebut dengan 
tujuan untuk mengurangi sekaligus menghindari 
banyaknya perbedaan antara isi kandung yang ada. 


$ sal 3 BEN AS 2 
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Pertanyaan: Bagaimana keyakinanmu terhadap al- 
Our'an? 

Jawaban: Kami berkeyakinan bahwa sesungguhnya 
al-Our'an adalah kitab paling mulia yang diturunkan 
Allah SWT kepada Nabi termulia yaitu Nabi Muhammad 
SAWI21, Al-Our'an adalah kitab samawi yang paling akhir 
diturunkan dan menghapus isi kandung kitab-kitab 
sebelumnya. Eksistensi hukum al-OGur'an berlaku sampai 
hari kiamat, dalam arti tidak akan mengalami perubahan 
dan pergantian. Al-Our'an merupakan bukti teragung atas 
kenabian Muhammad SAW dikarenakan al-Our'an sendiri 
adalah Mujizat yang paling agung. 


an ana Bg 
Saba seken eng aa, 


22, Menurut keyakinan kami, al-Our'anul karim adalah Kalamullah 
yang keluar dari Dzat-Nya Allah SWT yang bukan makhluk (tercipta), 
baik makna-maknanya (yang godim/azali) ataupun lafadz-lafadznya 
(yang mungkin ada yang hadits/baru). Wallahu'alam. 
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3 S1 LK 3 IA « Ag & "| K 0 5 | 
PA GG Ga Bag elsa Ha) Ia Ga 
1 Ti 2 an se 2: 


Bb Bala bg ag Th H3 3 


ban 3 Jl 72 Jd Abel Jas 3 ENI 


2G 3 0 


Pisa H3 Ubi AS A3 R3 Kerah 
SP 3 2613 & a san SAR 3 Ea ad otak 


BE Ga Nett G3 call Ge 3 73ee kar 
Ag db pa Abas ya sdh 
asal 533 23 Alus Jb dia Ie 
PS JP Naa Kal 3 2s UB 3 Pas! 
Aesdb Angel JI KL Lanal | WP 


5 Ja ka Jah aka 53 talaas 
3 IK Bun ya ja Ob ep bas 


5 KM WN RB Ng Ia 
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-. , 2 dea SB 53 ah 
: PAR ramen ah GP 
Ao phang ana Ve 

s1 yA Je as, 


Pertanyaan: Kenapa al- ne an dikatakan Mujizat 
paling agung? 

Jawaban: Al-Our'an menjadi Mu'jizat paling agung 
karena al-Our'an sebagai bukti rasional yang selalu eksis 
sepanjang masa, setiap waktu dan selalu relevan dengan 
nalar pemikiran. Sedangkan Mujizat selainnya masa 
berlakunya habis setelah dibutuhkannya Mujizat 
tersebut, maka tidak akan tersisa apapun kecuali hanya 
tinggal kabarnya saja. 

Sisi keMu'jjizatan al-Gur'an terdapat pada tingkat 
kefasihan dan kesastraan yang mencapai batas diluar 
kemampuan manusia. Maka dari itu, Nabi Muhammad 
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SAW berani menantang penduduk Arab pribumi pada 
saat itu, meskipun mereka berpredikat sebagai umat 
manusia yang paling fasih bahasanya dan jelas 
kesastraannya, dan meskipun pada waktu itu -masa 
diutusnya Nabi Muhammad menjadi Rasulullah- mereka 
telah mencapai tingkat kesastraan dan kefasihan yang 
dapat membingungkan akal dan meresahkan hati. 

Selama 23 tahun Rasulullah SAW menantang orang- 
orang Arab (yang kafir) dengan al-OGur'an dan memancing 
semangat mereka untuk itu. Terkadang Nabi Muhammad 
SAW meminta mereka untuk membuat padanan satu 
surat yang seperti al-Gur'an walaupun dengan meminta 
bantuan kepada pakar bahasa yang mereka kehendaki 
baik dari golongan manusia dan Jin. Dan terkadang 
beliau sampai mengklaim mereka lemah, tidak bisa dan 
tidak akan pernah mampu melakukan hal tersebut. 
Memang sudah menjadi watak mereka yang berjiwa 
sombong, kesatria dan fanatik kabilah. Akhirnya, setelah 
merasa tidak mampu menghadapi Nabi Muhammad Saw 
dengan omongan, orang-orang Arab beralih melawan 
dengan pedang dan dari melawan dengan bahasa pindah 
menantang dengan panah. 

Dari sini dapat kita tarik kesimpulan bahwa kalau 
penduduk Arab pada waktu itu saja tidak mampu, maka 
selain mereka lebih lemah dalam urusan seperti ini. 

Sampai saat ini telah terpaut lebih dari 1300 tahun, 

tapi tidak pernah ditemukan seorangpun dari pakar 
sastra, kecuali mereka tunduk atau menyerah terhadap 
keMujjizatan al-Our'an. 
Dengan demikian, bisa kita pastikan bahwa al-Our'an 
bukanlah perkataan manusia akan tetapi firman Sang 
Pencipta kekuatan dan kekuasaan (Allah SWT). Allah 
SWT menurunkan al-Guran untuk menguatkan 
keRasulan Nabi Muhammad SAW dan meyakinkan 
kebenaran ucapan beliau. Relita di atas sudah cukup 
sebagai bukti keMu'jizatan al-Our'an. 

Disamping realita tersebut ada beberapa bukti lain 
yang mendukungnya, antara lain, 
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1. Al-Gur'an mengkabarkan perkara ghaib yang 
akan benar-benar nyata sesuai dengan apa yang 
dikabarkannya. 

2. Al-Our'an tidak membuat jenuh pendengaran 
apabila diulang-ulang. 

3. Al-OGur'an menghimpun ilmu-ilmu yang belum 
pernah diketahui oleh orang Arab maupun Ajam 
(non-Arab). 

Al-Our'an mengkisahkan peristiwa lampau dan 
kejadian-kejadian umat terdahulu, padahal latar belakang 
penerima al-OGur'an berpredikat ummi (tidak bisa baca 
dan tulis). Jadi, predikat ummi merupakan bukti kuat al- 
Our'an dikatakan wahyu dan agar keMujizatan al-Our'an 
menjadi sebuah keniscayaan untuk diterima. 


KESIMPULAN : 


Nama Kitab Allah Swt 

1. Kitab Taurat, diturunkan kepada Nabi Musa AS 

2. Kitab Zabur, diturunkan kepada Nabi Daud AS 

3. Kitab Injil, diturunkan kepada Nabi Isa AS 

4. Kitab al-OGur'an, diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW 
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BIN Sanga Lai 
Sah Ala sega Jan La 


Pembahasan Keempat 
IMAN KEPADA NABI DAN RASUL 


3 “G 


an AN Ja Dat 
z 3g. 35 
-. 3 Ko KP 5 ag Je 2 
To al 
Nb ND ba Da ban 
P IA aa Led sea 1 s1 T. 013 
3 8 — Aa Ga bad Gagas 
T Pa 5 
asa AS P3 al at Ola 3 al 
15 xl. TT 
III 3 LA elo 
Pertanyaan: Bagaimana keyakinanmu terhadap 
Rasul-Rasul Allah SWT? 
Jawaban: Kami berkeyakinan bahwa Allah SWT 
mempunyai beberapa Rasul yang diutus sebagai rahmat 
dan anugerah, yang memberi kabar gembira bagi orang 


yang melakukan kebaikan dengan pahala, 
memperingatkan orang yang menerjang kejelekan dengan 


| 
3 5 
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siksaan, menjelaskan kepada masyarakat apa saja yang 
mereka butuhkan untuk kebaikan dunia dan akhirat, 
memberi faedah tentang apapun yang dapat 
mengantarkan pada derajat yang tinggi. 

Allah mengukuhkan para rasul-Nya dengan bukti- 
bukti yang jelas dan Mu'jizat yang terang. Rasul pertama 
kali adalah Nabi Adam AS dan Rasul yang terakhir adalah 
Nabi kita Muhammad SAW. 


& 9 Tt .. P o HT 51 5 . La el 
ab S8 SE YAA 3 Ia 

7 03 Ta 2.1 ia - ul oles z1 Ar 
3 BJ NY Sdh ja Gb 


Pertanyaan: Apa pengertian Nabi? dan siapakah 
Rasul? 

Jawaban: Nabi adalah manusia yang diberi wahyu 
berupa syari'at dan tidak diperintahkan untuk 
menyampaikan, kalau Nabi tersebut diperintahkan untuk 
menyampaikannya maka dinamakan Rasul. Setiap Rasul 
pasti Nabi dan tidak setiap Nabi disebut Rasul. 


Sei Sae Sa 
SB SAN 3 gd Je Be d 
Mei) BTP 3 nas 3 AA aa SAI 
Ana GE Ie bj as Ih 33 
PB Kp lab LN ng at 
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Lt 3 

Pertanyaan: Ada berapa jumlah para nabi? 

Jawaban: Jumlah mereka tidak diketahui secara 
pasti. Namun nama mereka yang disebutkan dalam al- 
Our'an ada 25 yaitu, Nabi Adam, Idris, Nuh, Hud, Sholeh, 
Ibrahim, Luth, Isma'il, Ishag, Ya'gub, Yusuf, Ayyub, 
Syu'aib, Musa, Harun, Dzul Kifli, Dawud, Sulaiman, Ilyas, 
Ilyasa', Yunus, Zakaria, Yahya, 'Isa, dan Nabi Muhammad 
alaihimussholatu wassalam. Disamping Nabi mereka juga 
disebut dengan Rasul. 


Te 
SD 1. H5 sal GE 21 baal se 
SE GP KN daa ke Ja IPA Bala AI 


- 
ta - 


Pertanyaan: Apa yang dinamakan Mujizat? 

Jawaban: Mujizat adalah keistimewaan luar biasa 
yang hanya bisa dimiliki oleh mereka yang mengaku 
sebagai Nabi yang menjadi bukti atas kebenaran 
pengakuan mereka serta dapat melemahkan orang-orang 
yang ingkar untuk mendatangkan perkara yang semisal 
Mujizat tersebut. 


Fe sai Je sea UBI 3 AK 
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- 


IYA oa cari Te seal bl 3 KK » 
ASN Ga Ie pa G3 G3 ol ag 


- 


J3 33 db SB en ale 


z 


Tas Te Bian ee Bea TAN MEN ag Sek MB GL Na 
sal SI AON 3 HE 3 degan re 
« ) - a. T Ar Pay 

SxS JAS IS Jas alas A6 3 AT 
"3 KG ka 

Pertanyaan: Apa hikmah dibalik munculnya 
Mujizat para nabi? 

Jawaban: Hikmahnya adalah sebagai bukti atas 
kebenaran pengakuan mereka, karena semua pengakuan 
yang tidak disertai dengan sebuah bukti maka tidak akan 
didengar khalayak umum dan sebagai pembeda antara 
para nabi dan pembohong yang hanya ngaku-ngaku 
sebagai Nabi. Hikmah di atas menggantikan perkataan 


Allah SWT: "Telah benar hambaku dengan apa yang 
diakuinya (kenabian)". 


£ o Let 
Je 9 NS 03 Uk ben Ala Ten EN 
DP JAN 8» 
d Jabaa 
Di Po 2 ON ap - 2 T 


OA - # (3 "4 0 35 #3 w 2 
AL AN sll . al sa A8 
La ta 3 KO ab aa Nya 


NA sela -3 AL 2 : PA 2 PRA 
kela gebu Be ga la 3 all NN clay 
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4 


Ta AI Be 3 den 3 NI 
ah sell Ya KO EaaI Hn Wu Hse 
2 5 $-Ossk S6 Ya 8 - 25 
ah S5 Fs lan sg 
da 9 BESI k3 Gas AS Ai J3 Haa SL 
38 PLN aa MN 3 Aka Ig 1 Se 
Asin de pad Oa AN lag 3 
s5 ISA ia Jab (S6 PRA GR 
uks Wit gi At BL 3 al gl ola 
d Bas Ih SEA 3 Sy 
P3 dl ea 3 SAS H3 Na 
Isa gass AN Al SPS 3 he pln 


wb 
Pa 
3. 


Ydssah pls pi oU st Al SE 
A3 to Je Olaasil IN JS S3 ken 
KEB SEN JEN SAB ae ke Ai Le 
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Pertanyaan: Bagaimana bentuk penalaran Mujizat 
atas kebenaran para nabi? dan kenapa Mujizat itu 
menggantikan perkataan Allah SWT: "Telah benar 
hamba-Ku"? 

Jawaban: Bentuk penalarannya bisa tergambar 
jelas dalam sebuah perumpaan -dan hanya Allah SWT 
yang mempunyai perumpamaan yang tinggi- yaitu, ketika 
ada seseorang berdiri dalam sebuah majlis besar yang 
dihadiri oleh raja agung dan bijaksana seraya berkata: 
Wahai para manusia! sesungguhnya aku adalah utusan 
baginda raja dan orang kepercayaannya. Raja 
mengutusku untuk menyampaikan kepada kalian titah- 
titahnya, beliau juga mengetahui, mendengar dan 
menyaksikan apa yang akan aku katakan. Sebagai bukti 
kebenaran ucapanku, aku akan meminta kepada raja 
untuk melakukan sesuatu yang tidak biasa dilakukannya. 
Kemudian dia menghadap di depan raja seraya berkata: 
kalau memang pengakuan saya tuan benarkan, maka 
dengan penuh hormat kami memohon kepada tuan untuk 
mengerjakan apa yang tidak biasa tuan kerjakan, yaitu 
dengan berdiri tiga kali berturut-turut. Kemudian sang 
raja melakukannya. 

Dengan demikian, rasa percaya, yakin dan mantap 
akan pernyataan tersebut menjadi sebuah keharusan bagi 
para jama'ah yang hadir. Tingkah laku sang raja yang 
tidak wajar sudah cukup menggantikan ucapannya yang 
berupa: "Telah benar apa yang dikatakan orang itu". Jadi 
tidak akan ada seorang pun yang ragu bahwa orang 
tersebut benar-benar utusan sang raja. 

Begitu juga para nabi Alaihimussalam, mereka telah 
mengaku sebagai utusan Allah SWT kepada manusia. 
Allah SWT mengetahui, mendengar, dan melihat 
pengakuan mereka. Ketika mereka meminta kepada Allah 
SWT untuk memperlihatkan Mu'jizat-Mu'jizat-Nya yang 
tidak bisa ditandingi orang lain, maka Allah SWT 
menolong mereka dengan memberikan Mujizat itu. Dan 
Mujizat adalah sebuah bukti pengakuan dari Allah SWT 
yang berupa pekerjaan yang membenarkan mereka (para 
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nabi). Jelas sekali, dengan pengakuan seperti itu tentu 
derajat dan kualitasnya sama dengan pengakuan yang 
berupa ucapan bahkan lebih utama. 

Secara otomatis hal tersebut menjadikan pengakuan para 
nabi adalah suatu kebenaran yang absolut, memandang 
persaksian sebuah kebenaran dari Allah SWT Dzat yang 
Maha bijaksana, Maha mengetahui, dan Maha berkuasa 
kepada seorang pembohong adalah sesuatu yang tidak 
mungkin dan mustahil, apalagi setelah melihat profil- 
profil mereka (para nabi) yang tak pernah ada cap 
hitamnya dan memiliki sifat, akhlag serta budi pekerti 
yang sangat baik nan sempurna. 


9 Full 3 Sato GA Le 
IS3 il ab sad De al aa a 
BBB 3 BE d3 oki Je Iga IY Ra 
dat 9 5 Aas 8 33 SA CE ok Je 2 
Is EL Sa Bal ae KA 
pe Unelank rt kuta EH . 

Gs Lg ac Ye BG sa 
Pa nga men PE Pagal 
SE Oa Ih ba V5 Fan IA, 
3 25 BA yudi Oo BjAA2 Pasdl 3 Asah 
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£ ".K- Ha Ha - aa - 
3, aa ya 


Pertanyaan: Apa perbedaan antara Mujizat dan 
Sihir? 

Jawaban: Sihir adalah perkara luar biasa yang 

sangat mungkin untuk ditandingi karena Sihir terbangun 
atas beberapa sebab/usaha, bagi siapa saja yang 
mengetahui sebab-sebab tersebut pasti akan dapat 
melakukan hal yang sama. Pada hakikatnya Sihir 
bukanlah sesuatu yang luar biasa dan keanehannya 
semata-mata disebabkan ketidaktahuan sebab-sebab/ 
faktor-faktor yang melatarbelakanginya. 
Adapun Mujizat adalah keistimewaan luar biasa yang 
hakiki dan mustahil untuk ditandingi. Tidak mungkin 
seorang penyihir bisa melakukan apa yang pernah 
dilakukan para nabi seperti menghidupkan orang yang 
telah mati dan merubah tongkat menjadi seekor ular. 

Oleh karena itu, para penyihir sewaan Raja Fir'aun 
iman kepada Nabi Musa AS tatkala tongkat beliau benar- 
benar menjadi ular kemudian menelan semua tongkat 
dan tali mereka, karena mereka mengetahui bahwa apa 
yang dilakukan Nabi Musa AS tidak mungkin timbul dari 
Sihir. Sihir sumbernya dari hawa nafsu yang mengajak 
kejelekan dan mengakibatkan kerusakan, sedangkan 
Mujizat sumbernya dari jiwa yang bersih dan 
mendatangkan kebaikan dan petunjuk. 
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pdh IK ka BA gek Taja 
SEL Ie elbtaah IK Ob Kas ailio 
BEAN 3 AR 3 SEA 3 Gelas Lara 
ASN an Ja BK sb 5 GAN IN 3 
sat D3 3 it AA DIAN ip 
Sad As ab ai peta Ga 
pa Cek 3 alga Alay Wo 5 Hz 
BOP sa AN S3 Sh se 
AAU Kbs ba Ja sa 
15 Al) 33 6. JAN Op 3 4 Gie ara 
e" BEA AI si Gl Kas Jis 
pa SE AS Ul DA AS 
It 5 IS AN KN ga 3 PN 
2233 Lab dg Ob Ipad 3 AN Lada 
K3 pl 
Pertanyaan: Apa perbedaan antara Mu'jizat dan 
karomah? 
Jawaban: Karomah adalah sesuatu yang luar biasa 


yang tampak dari para wali Allah SWT, dan munculnya 
karomah tidak disertai dengan pengakuan kenabian. 
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Berbeda dengan Mu'jizat yang munculnya bersamaan 
dengan pengakuan kenabian. 

Wali adalah orang yang telah ma'rifat kepada Allah 
SWT dan sifat-sifat-Nya sesuai dengan kadar keraJinan 
dan kedisiplinan tingkat ketaatannya, menjauhi maksiat 
dan sifat jelek, berpaling dari berlarut-larut/ berasyik- 
asyik dalam kelezatan dan syahwat. Timbulnya karomah 
tersebut adalah bentuk pemuliaan terhadap para wali 
yang diberikan Allah SWT dan sebagai isyarat telah 
diterimanya amal dan ibadahnya. 

Tingkatan karomah seperti halnya Mujizat bagi 
Nabi/Rasul yang mana seorang wali termasuk umatnya, 
karena seseorang tidak akan bisa menjadi seorang wali 
kecuali dengan mengakui Rasul pada masanya dan benar- 
benar tunduk pada semua perintahnya. 

Andaikan ada wali mengaku berdiri sendiri dan tidak 
mengikuti seorang Rasul maka karomah tidak mungkin 
bisa terlihat, dalam arti dia tidak akan menyandang 
predikat sebagai wali Allah SWT bahkan menjadi musuh- 
Nya dan menjadi wali syaitan. Seperti yang telah 
difirmankan Allah SWT ketika mengkhithobi Nabi kita 
Muhammad SAW perihal kaum yang mengaku bahwa 
mereka adalah makhluk yang dicintai Allah: 


IN KS GAS AI 1 A33 Up 
AL Ii OP 


sal k — CN anta 

CE IIS AG Nge N R3 
"Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." 
Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (OS. Ali Imron: 31) 
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“Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya, 
jika kamu berpaling, maka sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang kafir". (Al- 
Imran:32) 


Hata ae AU CO Sk 1 
9 Duo 2 3 ng Anta 
To- at HA aan 


Aa Sa pi 5 Ap PAN 
sda Ala Je Alat sal sll 52 V3 
Ll ag MEA Ol da GI aa ga 


2 - Ta & aan pra San 
HGU 3 IS IN 


Pertanyaan: Apa sifat wajib bagi para Nabi AS? 
Jawaban: Sifat wajib para nabi ada empat yaitu, 
Shiddig, Amanah, Tabligh, dan Fathonah. 

1. Makna Shiddig adalah informasi yang mereka 
sampaikan selalu sesuai dengan kenyataan, 
sehingga tidak mungkin keluar dari mereka 
kebohongan, sesuai firman Allah SWT: 


1 1 aa 
Ska 523 
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"Dan benarlah Rasul- Rasul (Nya)." (OS. 
Yaasiin: 52) 


2. Makna Amanah adalah dhohir dan bathin mereka 
selalu dijaga dari keberadaan didalam apapun 
yang tidak diridloi Allah SWT yang telah memilih 
mereka untuk umat. Allah SWT berfirman: 


Pn #£ : (24 w 
Sel des N GI 
"Sesungguhnya Aku adalah utusan (Allah) 


yang dipercaya kepadamu." (OS. Ad-Dukhon: 
18) 


3. Makna Tabligh adalah mereka selalu menjelaskan 
kepada manusia semua perkara yang telah 
diperintahkan Allah SWT untuk menjelaskan-nya 
dengan baik, oleh karenanya mereka tidak akan 
pernah menyembunyikan perintah Allah. Allah 
SWT berfirman: 


- Aa Daan 3 2 
se Spa , Se PA TA TEA Ce san - 
2S ye Odi IA es Iss Gl 

3 X 55 & IN EN MPa A 
la, Cak A6 Jas 
"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan jika 
tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 


itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 
amanat-Nya." (OS. Al-Maa-idah: 67) 


Makna Fathonah adalah para nabi merupakan makhluk 


yang paling sempurna kecerdasan dan pemahamannya. 
Allah berfirman: 


80 Ngaji Jawahirul Kalamiyah 


Syaikh Thohir bin Sholih Al-Jaza iry 
» 35 ala aa 2 Ala 
sja. 8 NN ANN Par 
teng - Gl oa Os 


"Dan Na hujjah Kami yang Kami berikan 
kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. 
Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki 
beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui." (OS. 
Al-An'am: 83) 


# 


#xsj see HI ke Ae IG es 
SSI rae 2 | Je Pa, 5 1 


Gl PIN 5 BIAN pole 2 
5 BEN 3 dadi 3 SIS ag 3 ats 
ses AN 9 & 34 33 ai 5 ae 
S3 FI Kasi AB 


Pertanyaan: Apa sifat mustahil bagi para nabi As? 

Jawaban: Sifat mustahil bagi para nabi ada empat 
yaitu, al-Kidzbu (berbohong), al-'Ishyan (durhaka), al- 
Kitman (menyembunyikan wahyu), dan al-Baladah 
(bodoh). 

Begitu juga mustahil bagi para nabi mempunyai sifat 
yang menurut manusia termasuk aib, walaupun tidak 
berdosa ketika dilakukan seperti pekerjaan rendahan, 
jelek nasabnya, atau sifat tersebut berlawanan dengan 
hikmah diutusnya para nabi seperti tuli dan bisu. 
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ae Sa Ha Semakan TN SA IMAN 

Ie Aa anakan 
Sae sai AN 3 KD Sg 
PL Kama daa pai 
3 Pee BU BA, gan 
3 Il dp 3 al) ola Ta 
ia jade 06 HI Fc 3 Tp 
BEN bl yg da A3 aa mana 
Ten Man 4 mb gina 


- 


us ps adan 


P3 


Pr Tg La 3 RA 8 Jasa pera 

IL aka Jl abah ls 3 25 Jk 3 See 
Ie G3 ks BESI 3 SA GT SG 3 
BA R3 Ae Ha SS Oli Ja 
Ga NI Aa Oh Cb Je 3 
onta ge IN BSN, S3 GB Gel 3 saji 
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om “£ Pan GEN Kang 61 "it San 
33 aa aptgai Kk La etik 
H3 ai Maa se ya ae 
ta Aa bh Ga AN 3 
BSE KA WA US A5 ian AA 
ASI Anal 
Pertanyaan: Apabila kemaksiatan itu mustahil 
dilakukan para nabi, maka bagaimana perihal Nabi Adam 
AS makan buah terlarang? 
Jawaban: Sesungguhnya Nabi Adam AS makan 


buah tersebut dalam keadaan lupa sesuai firman Allah 
SWT: 


LAS S5 ad IP ya #31 SI bae Ad, 
3 


"Dan Sesungguhnya Telah kami perintahkan 
kepada Adam dahulu, Maka ia lupa (akan 
perintah itu), dan tidak kami dapati padanya 
kemauan yang kuat." (OS. Thoohaa: 115) 


Sedangkan orang yang dalam keadaan lupa tidak 
dihukumi bermaksiat dan juga tidak mendapat siksa. 
Adapun peniaaaAan maksiat dalam firman Allah SWT: 


OS 2 X5 3 Ae F (333 x pa 353 
sang sae 


"Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan 
sesatlah ia. Kemudian Tuhannya memilihnya 
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Maka dia taubatnya dan memberinya 
petunjuk." (OS. Thoohaa: 121-122) 


Itu memandang apa yang dilakukan Nabi Adam AS — 

tidak mematuhi perintah Allah- adalah konsekuensi sifat 
lupa yang ditimbulkan dari tidak adanya penjagaan yang 
sempurna (dari melakukan kesalahan) oleh Allah SWT, 
sedangkan melawan perintah yang disebabkan oleh lupa 
tidaklah dikatakan maksiat. Dan dikatakan maksiat bagi 
Nabi Adam AS, karena memandang derajat beliau yang 
sangat mulia dan agung (di sisi Allah SWT), sementara 
sebuah kesalahan yang kecil akan dianggap besar apabila 
yang melakukan adalah orang yang mulia. 
Sedangkan hukuman Allah SWT kepada Nabi Adam AS 
berupa diturunkan ke bumi ini, pengakuan beliau atas 
dosa, dan terus-menerus beristighfar adalah semata-mata 
untuk mengangkat beliau ke derajat yang lebih tinggi dan 
untuk menambah pahala. 

Keterangan di atas juga sebagai Jawabanan atas 
tuduhan yang dialamatkan kepada para nabi dari 
melakukan dosa dan maksiat. Semua itu termasuk dosa 
karena memandang tingginya derajat para nabi dan 
dikatakan maksiat karena memandang kesempurnaan 
kataatan mereka. Dosa dan maksiat para nabi tidak 
sebagaimana halnya dosa dan maksiat yang dilakukan 
oleh selain para nabi, karena yang dilakukan oleh para 
nabi disebabkan adanya tanda-tanda, dengan jalan lupa, 
atau tidak adanya kesengajaan. 

Pengakuan mereka atas dosa dan meminta ampunan 
maka itu hanya untuk menambah ma'rifat pada Allah 
SWT, kewira'ian dan ketagwaan, dan untuk menambah 
pundi-pundi pahala, tagarrub (mendekatkan diri) kepada 
Allah dan meningkatkan tingginya derajat dan pangkat 
mereka. 
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Pertanyaan: Apa sifat ja'iz bagi para nabi? 

Jawaban: Sifat ja'iz para nabi adalah 
diperbolehkannya mereka terkena semua perkara yang 
menimpa manusia pada umumnya yang tidak sampai 
menurunkan derajat mereka seperti makan, minum, 
lapar, haus, terkena panas, dingin, payah, istirahat, sakit, 
sehat, berdagang, dan melakukan pekerjaan yang tidak 
merendahkan derajat. Karena mereka semua juga 
manusia dan sudah sewajarnya mereka melakukan 
pekerjaan yang dilakukan umumnya manusia, sekira 
tidak sampai mengakibatkan merosotnya derajat. 


kete SILAT 3 CELANI Sp 3 KI ba 
Haa 2 APA) 
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Pertanyaan: Apa hikmahnya para nabi terkena 

penyakit dan tertimpa musibah? 
Jawaban: Para nabi bisa saja terkena penyakit dan 
tertimpa musibah walaupun mereka makhluk yang paling 
baik, sempurna, dan terbebas dari aib. Hikmahnya adalah 
untuk menperbanyak pahala, memperlihatkan keteguhan 
dan kesabaran dalam bertaat kepada Allah SWT, sebagai 
tauladan bagi umat manusia ketika mereka mendapat 
cobaan atau merasa putus asa, memberi pelajaran kepada 
manusia bahwa dunia adalah tempat cobaan dan ujian 
bukan tempat kemuliaan dan kebaikan, supaya manusia 
tidak mengkultus-kan para nabi sebagai tuhan ketika 
melihat Mu'jizat muncul dari tangan mereka, sekaligus 
agar meyakini bahwa semua itu adalah kehendak Allah 
SWT dan ciptaan-Nya. 

Walaupun para nabi mempunyai derajat agung dan 
mempunyai urusan yang besar, namun mereka juga 
hamba-hamba Allah SWT yang lemah tidak bisa 
mendatangkan kemanfaatan dan menolak mara bahaya. 


oT Ri “ og 21 s1. tx - 
Ke SENI GE BS CE ANE lea 
5 AAN 3 ISIAN 
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Pertanyaan: Bagaimana kesimpulan dari perkara 
yang wajib kita yakini terhadap para nabi 
alaihimussalam? 

Jawaban: Kita meyakini bahwa para nabi 
mempunyai sifat baik, mereka bebas dhohir, bathin, 
pekerjaan, dan ucapannya dari semua perkara buruk, 
mereka bisa saja mempunyai sifat atau pekerjaan 
manusiawi yang tidak sampai menggeser derajat mereka 
yang luhur. Allah SWT telah memilih mereka atas semua 
alam kemudian mengutusnya supaya alam ini mengerti 
akan perintah dan hukum-Nya. Mereka tidak akan 
berbeda/ berselisih dalam urusan agama (tauhid) yang 
merupakan pokok ajaran, karena ini berkenaan dengan 
sebuah keyakinan yang sama sekali tidak mungkin ada 
perpecahan dan pergeseran. 
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Para nabi mungkin saja berbeda dalam masalah 
hukum-hukum syari'at, karena memang hal itu 
berhubungan dengan amal ibadah yang mempunyai 
konsekuensi logis adanya hikmah dalam pebedaan amal 
disebabkan perbedaan umat baik dalam ruang, waktu, 
kondisi, atau karakternya. 


&) NN 1 Lixla PT PEN Pe Pi 
ea 2£8 LEE 1. £ 5 A 
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Pertanyaan: Ada berapa sifat yang membedakan 
Nabi kita Muhammad SAW dengan Nabi yang lain? 

Jawaban: Sifat yang membedakannya ada tiga 
yaitu: 

1. Beliau adalah Nabi yang paling mulia. 

Beliau diutus untuk semua makhluk. 
Beliau adalah Nabi terakhir, maka tidak akan 
pernah datang setelahnya Nabi yang lain. 


GEN AS ASLEI 3 INLAI ade 3 SE 1 
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Td, Eau Ah da 


Pertanyaan: Kenapa Nabi “Mohammsd SAW 
menjadi penutup para nabi? 

Jawaban: Nabi Muhammad SAW sebagai penutup 
para nabi karena hikmah dan tujuan diutusnya para nabi 
kepada umat manusia adalah: mengajak makhluk untuk 
menyembah Allah SWT, menujukkan mereka ke jalan 
yang benar/lurus dalam urusan dunia dan akhirat, 
memproklamirkan perkara ghaib dan semua hal yang tak 
bisa dijangkau oleh akal pikiran manusia, menetapkan 
dalil-dalil ghoth'i dan menghilangkan kerancuan- 
kerancuan yang bathil, sedangkan syari'at Nabi 
Muhammad SAW telah mencakup dan menjelaskan 
kesemuanya itu dengan sangat sempurna sehingga 
eksistensinya selalu relevan dengan kondisi umat dalam 
berbagai masa, tempat dan keadaan. Dengan demikian 
manusia tidak butuh lagi seorang Nabi sepeninggal Nabi 
Muhammad SAW, karena sesungguhnya kesempurnaan 
telah purna. Dari sini kita tahu rahasia diutusnya beliau 
untuk semua makhluk dan Beliau adalah makhluk yang 
paling sempurna baik postur tubuh ataupun akhlaknya. 
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Pertanyaan: Bagaimana mungkin Nabi 

Muhammad SAW disebut pamungkas para nabi, padahal 
Nabi Isa AS nanti akan turun di akhir zaman? 
Jawaban: Sesungguhnya Nabi Isa AS akan turun di 
akhir zaman, akan tetapi beliau menjalankan hukum 
dengan menggunakan syari'at Nabi Muhammad SAW 
tidak menggunakan syar'iatnya sendiri, karena syari'at 
beliau telah mansukh (diganti) karena telah lewat masa 
berlakunya sesuai dengan hikmah di atas. Maka dari itu, 
Beliau menjadi khalifah Nabi Muhammad SAW sekaligus 
pengganti dalam mengaplikasikan syari'atnya untuk umat 
ini. Dan hal ini juga menjadi bukti penguat Nabi 
Muhammad SAW sebagai penutup para nabi. 


AA Pe daa Hai Bg 
ae yan SEL 38 3 KAI SIA tah 
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Pertanyaan: Sebutkan Mujizat Nabi Muhammad 
SAW! 

Jawaban: Mu'jiizat Nabi Muhammad SAW sangat 
banyak diantaranya, 

1. Al-Our'an, al-Gur'an adalah bukti teragung, 
terbesar dan terindah. Penjelasan tentang 
keMujizatannya telah lewat. Al-Our'an adalah 
bukti yang tetap dan langgeng karena 
penerimanya adalah Nabi terakhir. 

2. Keluarnya air dari jari-jari Nabi SAW disaat 
bepergian, ketika para shahabat yang mulia 
merasa kehausan dan hanya ada air yang tidak 
mencukupi kemudian Rasulullah SAW 
meletakkan tangannya ke dalam air tersebut, 
akhirnya air tersebut menjadi banyak sehingga 
para shahabat dapat memenuhi kebutuhannya. 
Kejadian seperti ini sering terjadi. 


Ngaji Jawahirul Kalamiyah 91 


Syaikh Thohir bin Sholih Al-Jaza iry 


3. Melipat gandakan makanan yang sedikit 
sehingga mencukupi untuk orang banyak. Ini 
juga sering terjadi. Dan Mu'jizat- Mujizat lain 
yang dijelaskan dalam kitab-kitab Dalaailun 
Nubuwwah (kitab-kitab yang menjelaskan 
bukti-bukti kenabian). 
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Pertanyaan: Bagaimana sejarah perjalanan 
Rasulullah SAW? 
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Jawaban: Konsensus ulama mengatakan bahwa 
sejarah perjalanan beliau adalah sejarah yang fenomenal 
dan spektakuler, hal ini juga juga diakui oleh orang-orang 
kafir. Bagaimana tidak!! Sejarah tersebut laksana 
matahari saat seperempat siang. 

Para pakar sejarah menyebutkan bahwa Rasulullah 
SAW adalah individu paling mulia nasabnya, paling tinggi 
keturunannya, bersilaturrahim, menolong orang yang 
membutuhkan, siap menderita demi orang lain, tidak 
ambil pusing dan sabar, pemaaf, toleran, berbelas kasih, 
menolong, tidak pernah marah kecuali karena ada hak 
Allah SWT dan hag makhluk, lebih banyak diam karena 
sedang bertafakkur tentang rahasia alam malakut, ketika 
bicara pasti dengan jawami'ul kalim (yaitu memakai 
kalimat sedikit yang mencakup makna banyak) dari 
samudera hikmah, orang yang paling fasih penjelasannya, 
terkadang bercanda tapi dalam candanya selalu berkata 
hag, orang yang dapat dipercaya karena dijaga Allah SWT 
dalam setiap waktu, pemberani ketika dihalang seorang 
algojo, teguh pendirian dalam setiap kondisi, sangat 
tawadlu', kendati demikian beliau tetap sahaja yang tiada 
padanannya sampai-sampai tiada seorangpun dari 
shahabatnya yang berani berlama-lama memandang 
beliau. Para shahabat ketika di majlis Rasulullah SAW 
beradab sangat tinggi, seakan di atas kepala mereka ada 
seekor burung yang membebaninya, mereka tidak saling 
menyela percakapan dan tidak pula membahas kejelekan- 
kejelekan. 

Orang-orang musyrik menjuluki Rasulullah SAW 
mulai masa kanak-kanaknya dengan julukan Al-Amin 
(orang yang dipercaya). Setelah beliau menjadi Nabi, 
kendati mereka sangat memusuhinya dan bersemangat 
untuk mencelanya tapi mereka tidak mempunyai 
kesempatan dan celah untuk itu. 

Rasulullah SAW mengajari manusia hikmah dan 
hukum, mengajak mereka masuk surga. Sempurna sudah 
orang yang mengikuti beliau keutamaan ilmu dan 
amalnya. Dan barangsiapa tidak mengikutinya, maka 
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pasti akan mengganggu dan membuntuti-nya. Allah SWT 
sudah memenangkan agama Rasulullah SAW —Agama 
Islam- atas agama selainnya, dan mengabadikan 
Rasulullah SAW sebagai sosok yang memiliki citra baik 
dan sempurna yang diakui oleh pendukung maupun 
musuhnya. Bagi siapapun yang telah menelaah kitab- 
kitab siroh (buku-buku sejarah) yang memuat akhlak- 
akhlak Rasulullah SAW yang begitu tinggi dan mulia, 
niscaya mereka yakin bahwa Rasulullah SAW adalah 
pribadi yang paling mulia sifat-sifatnya secara dhohir 
bathin. 


KESIMPULAN : 

Wajib bagi seorang mukallaf meyakini bahwa 
Allah SWT mempunyai para Nabi dan Rasul yang diutus. 
Mereka adalah orang- orang yang dijaga Allah dari 
perbuatan yang dapat mendatangkan dosa. Para nabi dan 
Rasul adalah orang yang selalu melaksanakan perintah 
Allah dan menjauhi larangannya. Allah telah menjaga 
para nabi dan rasul dari terjerumus ke dalam perbuatan 
dosa, sejak mereka baru lahir, begitu pula setelah 
diangkat menjadi nabi dan rasul. Allah SWT berfirman : 


LK 23 2st "G9 2 anu ip Tana 25 
Sa 1 2  ue al JA la J5 Sa 
AA AA Ne dina 3, Sa AL 
o “ 02 -. 
Fa ah On Lab as : ai 33 
“Rasul Daan beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadanya (Al-Gur'an) dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), 


“Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul- 
rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar dan 
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kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan kami, dan kepada- 
Mu tempat (kami) kembali.” OS. Al Bagarah : 285). 


Wajib bagi seorang mukallaf mengetahui sifat 
wajib, sifat mustahil den sifat jaiz bagi Rosul. 


A. SIFAT WAJIB DI RASUL 

Sifat wajib yang harus dii'tikadkan bagi seorang 
mukallaf ada 4 sifat : | 
1. Sifat Shiddig (benar/jujur) - xl 

Setiap rasul pasti benar dalam ucapan dan 
perbuatannya. Apa apa yang telah disampaikan kepada 
manusia baik berupa wahyu atau kabar harus sesuai 
dengan apa yang telah diterima dari Allah tidak boleh 
dilebihkan atau dikurangkan. Adapun sifat mustahilnya 
adalah Kidzib - GS (berbohong). 


Dalil Aglinya : 

Jb, dilan Al s5 I Ag3S 3 5 2 5 
Jess Agak 

sesungguhnya jikalau mereka para Rasul 


berbohong niscaya adanya berita Allah Ta'ala itu 
bohong. Dan itu mustahil. 


Dalil Ten 3 
hb RS 2 12 sa IT 
“Apa yang diberikan Ag kepadamu maka 


terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu maka tinggalkanlah,”(al- Hasyr, 7) 
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“Dan benarlah Rosul-rosulNya”. (OS. Yaasin : 
52). 


2. Sifat Amanah (dapat dipercaya) - SW! 
Amanah berarti bisa dipercaya baik lahir 
maupun batin. Setiap rasul adalah dapat dipercaya dalam 
setiap ucapan dan perbuatannya. Para rasul akan terjaga 
secara dhahir atau bathin dari melakukan perbuatan yang 
dilarang dalam agama, begitu pula hal yang melanggar 
etika. Adapun sifat mustahilnya adalah Khianat 


(berhianat/tidak dapat dipercaya) iusi, 


Dalil Adliny a: 


sia ES aa jan dan WE 
Tabah an AG Ia, 3 Jis 


“Sesungguhnya jikalau mereka para Rasul 
berhianat dengan berbuat yang diharamkan 
atau dimakruhkan niscaya kita semua itu 
diperintah dengan seumpama itu. Dan tidak 
benar bahwa kita diperintah terhadap yang 
diharamkan atau dimakruhkam.” 


Dalil Naglinya : 


bel Isas NI 


“Sesungguhnya Aku bagimu 25 utusan Alloh 
yang dapat dipercaya (OS.Ad Dukhan : 18). 


3. Sifat Tabligh (menyampaikan) - & 

Sudah menjadi kewajiban para rasul untuk 
menyampaikan kepada manusia apa yang diterima dari 
Allah berupa wahyu yang menyangkut didalamnya hukum 
hukum agama. Jika Allah memerintahkan para rasul 
untuk menyampaikan wahyu kepada manusia, maka 
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wajib bagi manusia untuk menerima apa yang telah 
disampaikan dengan keyakinan yang kuat sebagai bukti 
atau saksi akan kebenaran wahyu itu. Adapun sifat 
mustahilnya adalah Kitman (menyembunyi- kan) - 
OS, 


Dalil Aglinya : - h 
As Sana pi Bau 
AN AS SY AB al aa Ip Il 
j Ka sala 

U 


“Sesungguhnya jikalau mereka para Rasul 
menutup-nutupi suatu perkara yang telah 
diperintahkan terhadap mereka untuk 
disampaikan, niscaya adanya kita diperintah 
untuk menyembunyikan ilu. Dan tidak benar kita 
diperintah untuk itu. Karena sesungguhnya 
orang yang menutup-nutupi pengetahuan itu 
dilaknat”. 


Dalil Naglinya : 2 
AAS V3 GEA IN Sl, aa Ga 
las dah KM Yosi 


Allah berfirman,“(yaitu) orang- orang yang 
menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa 
takut kepada seorang (pun) selain kepada Allah. 
Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat 
Perhitungan. "(al-Ahzab, 39). 
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ME 3 Obat har Lambe on 
GA aa ca JD 


Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang 
diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak 
engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) 
berarti engkau tidak menyampaikan amanat- 
Nya. (OS. Al Maidah : 67). 


4. Sifat Fathonah (cerdas) - Susi 

Dalam menyampaikan risalah Allah, tentu 
dibutuhkan kemampuan dan strategi khusus agar wahyu 
yang tersimpan didalamnya hukum hukum Allah dan 
risalah yang disampaikan bisa diterima dengan baik oleh 
manusia. Karena itu, seorang rasul wajib memiliki sifat 
cerdas. Kecerdasan ini sangat berfungsi terutama dalam 
menghadapi orang-orang yang membangkang dan 
menolak ajaran Islam. 

Maka diharuskan bagi kita untuk meyakinkan 
bahwa para rasul itu adalah manusia yang paling 
sempurna dalam penampilan, akal, kekuatan berfikir, 
kecerdasan dan pembawaan wahyu yang diutus pada 
zamannya. Adapun sifat mustahilnya adalah Biladah 
(bodoh) -— #41. 

Dalil 2G 


ag 3 3333 Id SI Ka ja 


Aa Ii gp 3 Ong 
AA Je Bah aa Jai Ka 


“Sesungguhnya jikalau mereka para Rasul tiada 
kecerdasan nicacaya mereka tidak berkuasa 
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membuat hujjah terhadap para lawan/musuh. 
Dan itu mustahil. Karena Al-Gur'an menunjukan 
dalam banyak tempat atas menegakannya para 
Rasul terhadap hujjah kepada lawan/musuh.” 


Dalil Naglinya : 
sa Je pal GUA Ol, 
“Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan 


kepada Ibrahim untuk menghadapi 
kaumnya.”(al-An'am, 83) 


Jika sifat fathonah itu tidak ada pada diri Rosul 
maka mereka (para Rosul tidak mampu berhujjah dalam 
berargumentasi, dan hal itu tidak mengkin terjadi, karena 
Al Ouran menunjukkan mengenai kemampuan para 
Rosul berargumentasi itu banyak sekali. 


la 3 blie 0 OS ee SA Isi 

SEN ya ES NI Tai 
“Mereka berkata, “Wahai Nuh! Sungguh, engkau 
telah berbantah dengan kami, dan engkau telah 
memperpanjang bantahanmu terhadap kami, 
maka datangkanlah kepada kami azab yang 


engkau ancamkan, jika kamu termasuk orang 
yang benar.” (OS. Hud : 32). 


B. SIFAT JAIZ DI RASUL 

Pada dasarnya para Nabi dan Rosul memiliki sifat- 
sifat (yang bisa terjadi) pada manusia dn yaal Gal 323! (sifat 
kemanusiaan). Akan tetapi, sifat kemanusiaannya ini 
tidak menyebabkan terjadinya pengurangan pada 
martabat (kedudukan) mereka yang tinggi. 

Maka wajib bagi seorang mukallaf meyakini bahwa 
para Nabi dan Rasul bersifat seperti yang dimiliki oleh 
manusia yang lainnya seperti makan, minum, jual beli, 
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masuk pasar, kawin, mati, hidup, merasakan'kelezatan, 
merasakan sakit, sehat dan sakit. 
Dalil Aglinya : 


axNlat AK at BAAK 
“Terbuktinya sifat penampakan manusiawi pada 
mereka Alaihi sholatu wa ssalam.” 


Dalil Naglinya : 

MAN Ta 2 P “0 Kg za 013 

) VI Is Kb maa 
9 5 
J3e19 


“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku 
ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang 
telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya 
Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” (Al- 
Kahfi : 110) 


SKB AYI alas 33 Ul aji Le, 
aan 5 An Ta PAN e Koo Fa bat 
Xx dat, SEN 2 aa ag 


A 3 


Po. IG -K 901.3 

Ine Xi 383 33 pai ata AAN 
“Dan Kami tidak an rasul-rasul 
sebelummu (Muhammad), melainkan mereka 
pasti memakan makanan dan berjalan di pasar- 
pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu sebagai 
cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu 
bersabar? Dan Tuhanmu Maha Melihat. 
(OS.AI Furgan 20) 
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2 AT alan Sp se NY dat 
Bl ad Ulana UIS 33 VA Chal ada 


“Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa 
rasul sebelum engkau (Muhammad) dan Kami 
berikan kepada mereka istri-istri dan keturunan” 
(OS.Ar Ra'ad : 38). 
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oma Sama! 
Au aU lagi a 
Pembahasan Kelima 
IMAN alba HARI RKHIR 


2 o 


Isi 52 pgn H3 JL) 
kera Lag Ip F Oka ot Kas 


Pertanyaan: Apa yang dinamakan Hari Akhir? Dan 
apa arti iman kepadanya? 

Jawaban: Hari Akhir adalah hari yang sangat 
mencekam, bisa membuat anak kecil beruban, pada hari 
itu manusia bangkit dari kuburnya, mereka digiring ke 
satu tempat untuk dihisab, kemudian masing-masing 
masuk ke surga atau neraka. 
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Adapun iman kepada Hari Akhir adalah meyakini 
bahwa Hari Akhir pasti datang dan terbuktilah apa yang 
dijelaskan al-Gur'an dan Hadits tentangnya. 


Allah SWT berfirman: 


aa Sl sa SU 


"Sesungguhnya kami menciptakan segala 
sesuatu menurut ukuran." (OS. Al-Gomar: 49) 


Ngga gr aa 5 Ie 20 


3g 

2g 

23 

Ns 

“an, 
E 

— 

at 
at 
t 


Pertanyaan: Heh TA tentang Hari 
Akhir, dan apa-apa yang berhubungan dengannya? 

Jawaban: Pertama, kami meyakini adanya 
pertanyaan di Alam Kubur, ni'mat dan siksaannya, 
dikumpulkannya manusia dipadang mahsar, manusia 
dikembalikan seperti wujud semula, adanya hisab, 
timbangan, penyerahan kitab catatan amal perbuatan ada 
yang diterima dengan tangan kanan dan ada yang dengan 
tangan kiri, melewati shirotul mustagim, orang mukmin 
masuk surga rumah keni'matan dan orang kafir masuk 
neraka jahannam rumah penuh siksaan yang amat pedih. 


£ 58 ah AN Na 
Bali jl asi Fl Ipda SAN AS 2 
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sap Ti Tu Fa AI aah 


VR IP Ia ole Gas Ts AI 
: Net Org UN Pat 5 
an an an 
Sa Oa sE IL KE bea TE 3 
ats Al 3 Jae ia Tg al 


— 


Pertanyaan: Bagaimana keyakinanamu tentang 
pertanyaan di alam kubur dan keni'matan serta 
siksaannya? 

Jawaban: Kami meyakini bahwa ketika seorang 
mayyit diletakkan di kuburan maka ruhnya -sekira bisa 
memahami pertanyaan dan menJawabannya- 
dikembalikan ke jasadnya kemudian datanglah dua 
Malaikat yang menanyai siapa tuhannya, siapa Nabinya, 


Ngaji Jawahirul Kalamiyah 105 


Syaikh Thohir bin Sholih Al-Jaza iry 


apa agamanya, dan menanyakan kewajiban-kewajiban 
yang wajib dia kerjakan di dunia. 

Jika mayyit tersebut orang yang beriman dan ber'amal 
sholeh maka atas pertolongan Allah dia bisa menJawaban 
pertanyaan-pertanyaan diatas dengan mudah, tanpa ada 
rasa takut dan gemetar. Lalu Allah menghilangkan tabir 
dari kedua matanya dan membuka-kan pintu-pintu surga 
baginya sehingga dia mendapatkan ni'mat yang besar, 
kemudian dikatakan kepadanya: "Ini adalah balasan bagi 
orang-orang yang mengikuti jalan lurus ketika hidup di 
dunia". 

Dan jika mayyit tersebut kafir atau munafik maka 
dia akan kebingungan dan tidak bisa menJawaban, 
kemudian kedua Malaikat itu menyiksanya dengan 
siksaan yang pedih dan dibukakan tabir dari kedua 
matanya serta dibukakan pintu-pintu Jahannam dan ia 
mendapat siksaan yang bertubi-tubi, kemudian kedua 
Malaikat tersebut berkata: "Ini adalah balasan bagi orang- 
orang yang kufur terhadap Tuhannya dan memuaskan 
hawa nafsunya". 


» P ae Lada 21 
KA He 3 K3 Pe nak 
nan Ketika seseorang mati dimakan 
binatang buas atau tenggelam di dasar laut, lalu jasadnya 
dimakan ikan-ikan, apakah dia tetap ditanya, disiksa, atau 
diberi keni'matan? 

Jawaban: Benar, setiap orang yang mati akan 
ditanya oleh Malaikat, lalu ia disiksa atau diberi ni'mat. 
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Tidak ada perbedaan antara jasad orang yang dikubur dan 
jasad orang yang berada dalam perut binatang atau 
berada di dasar laut sekalipun. Allah Maha Kuasa dan 
Maha Mengetahui atas segala sesuatu. 


Peta Ius key ESA IU 
SA Ya EA AI ag 
ad sela alan AN SG 

PAN Ga 22 da aa 

Ipa Kya ap ya 533 

ip BA 3 il se SI K5, EN ga 

15 


. 
- 


Pertanyaan: Jika benar ruh mayyit dikembalikan 
pada jasadnya kemudian ia ditanya dan setelah itu ia bisa 
disiksa ataupun diberi ni'mat, tapi kenapa tak ada 
seorangpun manusia yang menyaksikan-nya? 

Jawaban: Allah SWT menutup mata mereka dari 
semua peristiwa itu sebagai cobaan kepada mereka dan 
supaya jelas diantara mereka siapa yang beriman kepada 
perkara ghaib dan siapa yang mengingkarinya. 
Seandainya semua orang menyaksikan peristiwa tersebut, 
maka mereka semua akan beriman dan tak ada perbedaan 
diantara mereka serta tidak bisa dibedakan mana perkara 
yang hina dan mana yang mulia. 


Pobil Lo Ibis Ala add JB on 
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Pertanyaan: Apakah dalam permasalahan ini ada 

perumpamaan yang lebih memahamkan dan lebih dekat 
di hati? 
Jawaban: Ya ada, perumpamaannya adalah seperti 
orang yang tidur tatkala ia bermimpi ia melihat sesuatu 
yang menyenangkan dan menggembirakannya, atau 
sebaliknya ia menyaksikan sesuatu yang menyusahkan 
dan menyakitkannya. Dan apakah seseorang yang duduk 
disampingnya ikut menyaksikannya??? Dia sama sekali 
tidak mengetahui dan merasakan apapun yang dirasakan 
orang yang tidur. Begitu pula mayyit yang ada dalam 
kuburnya, dia ditanya dan menJawaban, diberi ni'mat 
ataupun di siksa dan tak ada seorangpun makhluk hidup 
di dunia ini yang mengetahuinya. 


A0 oa ka « Pane 1 Ai & 2 | e: NG Pa $ AR 
PP Kop IN Slas Sea 
o - 
Tao PAN -. 103 NA 
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Pertanyaan: Bagaimana cara meyakini adanya 
penggiringan jasad ' ke padang Mahsyar dan 
dihidupkannya setiap makhluk seperti sedia kala? 

Jawaban: Caranya dengan menyakini dan 
mempercayai bahwa manusia setelah mereka mati, akan 
dihidupkan kembali oleh Allah dalam keadaan yang 
berbeda, mereka semua bangkit dari kuburnya dan diarak 
menuju satu tempat yang bernama maugif (padang 
Mahsyar). 


Wana 

SU Ea da Ve AN ji Sa 
Pon sama aa Jd 
A3 Pobe Gne Ie A33 Be 
Ia B3 SAN ae pi 3 ALS 
Isa Bag eng S3 Ula Jaa OI) Absan Ua 
(Oa lis 


Pertanyaan: Bagaimana keyakinanmu mengenai 
adanya hisab? 

Jawaban: Kami meyakini bahwa sesungguhnya 
Allah SWT setelah mengumpulkan manusia akan 
melakukan hisab kepada mereka satu persatu, Dia-lah 
yang memberi keputusan berdasarkan apa yang mereka 
perbuat, baik atau buruk. Dan bersaksi atas para begundal 
setiap anggota tubuhnya, dan tampaklah seluruh 
keburukannya. Dan akan datang pula kesaksian yang 
mereka sendiri tak dapat mennghindar darinya. Maka 
barang siapa yang berbuat kebaikan walaupun sebesar biji 
zarah pasti akan dibalas, begitu pula sebaliknya. 

Allah SWT berfirman: 


2 
NAN o 
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1 - cola g a 1 g 
"Sesungguhnya kepada Kami- 1 “kembali 
mereka, Kemudian sesungguhnya kewajiban 


Kami-lah menghisab mereka." (OS. Al- 
Ghosyiah: 25-26) 


- Nang kaya aa 2 -. Pai 211 Gw 

Hak ES. Gal LA 333 
"Maka demi Tuhanmu, kami pasti akan 
menanyai mereka semua, Tentang apa yang 
Telah mereka kerjakan dahulu." (OS. Al-Hjjr: 
92-93) 


Hg an na sai 2 pet 
AS IA pi ag PR 
- 1 o 


(E NA Log Lo 0 Ala 
JA Gn In be Op JO ana KIS 
Mp USS yaah 3 Aladin IS Jati os 


Pertanyaan: Bagaimana keyakinanmu mengenai 
mizan dan pemberian catatan amal? 

Jawaban: Kami meyakini bahwa setelah Allah SWT 
melakukan hisab kepada manusia, dan menetapkan 
hokum berdasarkan apa yang mereka perbuat. Allah SWT 
akan menimbang amal perbuatan mereka, dengan 
timbangan yang hagigi (punya dua piringan) agar jelas 
bagi setiap orang kuantitas amal yang ia lakukan. 
Siapapun yang kebajikannya lebih unggul atas 
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keburukannya maka catatan amalnya akan diberikan 
melalui tangan kanannya dan selamatlah dia. Dan 
siapapun yang kejahatannya lebih besar dari kebajikannya 
maka akan diberikan catatan amal itu melalui tangan 
kirinya, dan jadilah dia termasuk orang yang nyata-nyata 
merugi. 


Sal BI IS 
BI sd AS AP JP Dae ag bisa 1 


o£ - 


d5 Sta GA pasal A1 Ha eta de 
Ana Ba ka 


Pertanyaan: Bagaimana keyakinanmu mengenai 
shirath? 

Jawaban: Kami meyakini bahwa Shirath adalah 
jembatan yang melintang di atas Neraka Jahannam, dan 
akan dilewati semua orang, dan selamatlah kaki-kaki 
orang mu'min yang taat. Namun diantara mereka ada 
yang melewatinya dengan cepat laksana kilat, ada yang 
seperti kuda dan ada pula yang pelan-pelan. Tetapi orang 
kafir dan orang mu'min yang durhaka tidak bisa selamat 
darinya, mereka semua terjatuh dalam Neraka. Dan tidak 
aneh jika ada seseorang yang bisa melewatinya karena 
pertolongan Allah SWT, sebagaimana Allah SWT mampu 
membuat seekor burung terbang di angkasa. 
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Pertanyaan: Siapa saja orang yang bisa memberi 
syafa'at pada hari itu? 
Jawaban: Orang-orang yang bisa memberi syafa'at pada 
hari itu adalah para nabi, wali, ulama yang mengamalkan 
ilmunya, dan syuhada' (orang mati syahid). 


pa - 2 
GAN KAK N Near Wae Ka AA LI SAN MIN 
delash Al Gal IN GR 
o 25, 2.t 0. PN NN Se 
Il agejal 21 3 ORAL IT 
Pertanyaan: Dan siapa saja yang diberi syafa'at 
oleh orang-orang yang diberi izin mensyafa'ati? 


Jawaban: Orang yang disyafa'ati hanyalah sebagian 
orang mu'min yang berdosa. 


| SSI aa gal 3 Ie KN ab JB ia 
IP 3 Ns be Pa 
“ih IS ai Ma 
| Jabas dig saeak Std 
J8 3 (bh Vans kis sal 18 33) SE Ja JG 
PERAN A gi 3 ELAN BS j3) Jl 

(Ig 4 G5 
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Pertanyaan: Apakah ada seseorang yang bisa 
mensyafa'ati orang kafir? 

Jawaban: Tak ada seorangpun yang mampu 
mensyafaati orang kafir biarpun dia seorang Nabi, apalagi 
yang lainnya. Siksaan kepada pendurhaka ini telah 
digariskan oleh Allah SWT untuk mereka, dan Allah SWT 
tidak mengizinkan mereka untuk disyafaati. 


Allah SWT berfirman: 2 
SL) bts jab3 Gal 5 ya 


"Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi 
Allah tanpa izin-Nya?." (OS. Al-Bagoroh: 255) 


Allah 2 berfirman: 


PEKAN giga BEAN 5 Y jg 


"Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali 
(syafa'at) orang yang Allah Maha Pemurah 
Telah memberi izin kepadanya, dan dia telah 
meridhai perkataannya." (OS. Thahaa: 109) 


z 

A - a S1 
NI 3s 2 UB) Na ar 
. ag | ga | | sa 


Sa dl KA Ob da Ob Ia Ja 03 


AS 


» 
1 
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Pertanyaan: Apa yang dimaksud dengan Kautsar 
yang telah Allah SWT berikan kepada Nabi Muhammad 
SAW dan diisyaratkan dalam firman-Nya: 


FI asasi | 


"Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepadamu ni'mat yang banyak." (OS. Al- 
Kautsar: 1) 


Jawaban: Kautsar adalah nama bengawan super 
besar yang ada di surga, Rasulullah SAW juga punya 
telaga yang sangat luas sebelum surga, yang diminum 
oleh ummatnya yang tidak merubah ajaran agamanya, 
sebagaimana dalam hadits-hadits Bukhori-Muslim. 
Airnya putih jernih lebih putih dari pada susu dan 
rasanya lebih manis dari pada madu. Siapapun yang 
meminumnya sekali saja niscaya tidak akan pernah 
merasa haus selamanya. 


9 Had At JB sa Ke 
Ma Pe J3 Sl | gg Fan sah 7-5 G 


Pertanyaan: Bagaimana keadaan seorang mu'min 
yang taat setelah dia dihisab? 

Jawaban: Orang mu'min yang taat setelah dihisab 
akan masuk surga selama-lamanya bersama dengan 
ni'mat yang dia rasakan. 


o w o z 2 4 
Slash sei is 
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sap Da SOAP AI 
id 3 IN ae Fa SI us 


Dea Bagaimana la orang kafir dan 
munafik setelah dihisab? 

Jawaban: Keadaan mereka setelah dihisab ia masuk 
ke dalam neraka selamanya, tak henti-hentinya ia 
merasakan penderitaan dan siksaan. 


AI ae aa 3 


Pertanyaan: Bagaimana keadaan orang mu'min 
yang bermaksiat setelah adanya hisab? 

Jawaban: Keadaan seorang mu'min yang berdosa 
setelah adanya hisab adalah terserah Allah. Kalau Allah 
mengampuninya maka ia akan masuk surga selamanya 
dan kalau tidak diampuni maka ia akan disiksa di neraka 
terlebih dahulu sesuai dengan dosanya, kemudian ia akan 
dikeluarkan dan dimasukkan ke dalam surga selamanya. 


Sia Lk 1 
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KASI eps UG G3 36 3 pl 3 Bg 


o o £ o, 1 3 39 Lara 
tan ek Juta 35 Geli A6 


- 


Soal: Apakah surga itu? 

Jawab: Surga ialah tempat kenikmatan yang kekal. 
Di dalamnya terdapat segala sesuatu yang diinginkan oleh 
semua orang dan segala sesuatu yang enak dipandang 
mata. Suatu tempat apa saja yang ada di dalamnya belum 
pernah dilihat oleh mata, dan belum pernah didengar oleh 
telinga, dan belum pernah terlintas dalam hati manusia. 


iga 


Ta 


pes eh 


Pertanyaan: Apa itu Neraka Jahanam? 

Jawaban: Neraka Jahanam adalah tempat 
dilaksanakan-nya siksaan selama-lamanya dan seluruh 
bentuk penderitaan yang tak pernah terbersit dalam 
pikiran. Allah SWT berfirman: 


3 wa sa Ge 


"Adapun orang-orang yang celaka, Maka 
(tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya 
mereka mengeluarkan dan menarik nafas 
(dengan merintih)” (OS. Huud: 106). 
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AN 9 isi ya 3 


3 aa 
Pertanyaan: Bagaimana cara beriman kepada Godlo' 
dan Oodar? 
Jawaban: Caranya dengan menyakini bahwa seluruh 
pekerjaan para hamba, baik itu ikhtiari seperti berdiri, 
duduk, makan, minum ataupun yang idlthirori seperti 
terjatuh. Itu semua terjadi atas kehendak Allah SWT, 
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takdir-Nya yang azali, dan ilmu-Nya yang sudah tahu 
jauh-jauh hari sebelum waktu terjadinya perkara tersebut. 


- 


penganan Ana 
dn BAGAN 

Hera 2, 14 4. Tn sang FE 
As Ja Jae Jia J3 
PA Ya aga aa Ye 
ae dengan 
Ka Ie Ie isa Peng 35 Lks 3 
Dag Jp ai le cap 3 GA UI Y 


o d 
“9803 ta ala 

do A52 asa ks 

Pane NG - 3 


Pertanyaan: Kalau memang Allah menciptakan 
semua pekerjaan hambanya, bukankah dengan demikian 
seorang hamba melakukannya dalam keaadaan dipaksa, 
sedangkan orang yang dipaksa tentunya tidak berhak 
pahala maupun siksa? 

Jawaban: Tidak seperti itu, seorang hamba tidak 
bisa dikatakan dipaksa karena ia memiliki kehendak 
sendiri yang mampu ia aplikasikan ke berbagai sisi 
kebaikan dan keburukan, dan hamba juga mempunyai 
akal untuk membedakan antara dua sisi itu. Jadi, ketika 
seorang hamba merealisasikan keinginannya dalam amal 
kebaikan maka akan terlihat amal tersebut, dan berhak 
mendapatkan pahala karena memang dia yang 
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melakukannya dan adanya hubungan keinginannya 
tersebut dengan dirinya sendiri. Begitu juga dengan amal 
kejelekan. 


Aa as AU ni ng 3 

MSI Ja yaa 
IE sa oa 4 SK NE Ja Kg 
2 8 A2 daa AS ga 
be og DE H6 ES Jalani Hj Ia 53 
Tee bb 3 ah ea 3. 4 PAN HI 
1 5 shi Ka JO Ga Ga seba ag, 


LAN 


Oi 4 Akan Ia 5 Sa SL AA 
03 Ob Jd Ia ES OI Jk 


Pertanyaan: Tolong sebutkan kepadaku 
perumpamaan yang mudah dimengerti dan menjelaskan 
bahwa seorang hamba itu tidak dipaksa oleh semua 
kehendaknya! 

Jawaban: Setiap individu manusia mengetahui 
bahwa dia tidak dipaksa oleh semua aktifitasnya, karena 
dia bisa membedakan antara gerakan tangan pada saat 
menulis dan saat gemetar. Ketika seseorang menulis 
dengan tangannya maka ia akan menganggap gerakan itu 
dilahirkan oleh dirinya dengan berkata: "aku menulis 
dengan usaha dan keinginanku." Sedangkan seseorang 
yang gemetar tangannya, tidak akan mengakui kalau 
gerakan itu lahir dari dirinya, ia pasti akan berkelak dan 
tidak mengatakan: "Aku telah menggerak-kan tanganku." 
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bahkan ia akan berbalik mengatakan: "Ini terjadi tidak 
atas usahaku." 


Pertanyaan: Apa ada manfaat yang dapat diambil 
dari perumpamaan di atas? 

Jawaban: Ada manfatnya, yaitu setiap individu 
manusia setidak-nya akan mengetahui bahwa aktifitasnya 
ada dua bagian: 

1.Aktifitas yang datang dengan adanya usaha dan 
keinginan seseorang, seperti makan, minum, 
atau memukul zaid misalkan, disebut dengan 
ikhtiari. 

2. Aktifitas yang hadir tanpa dikehendakinya 
seperti terjatuh, disebut dengan idlthirori. 


Pa 
- 


Ae A PO 0 as A 
SSE IS) adl Jln Je Li ah Sik 


. 
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II ba le AO Saku SNI 


Pertanyaan: Apa saja yang ditimbulkan oleh 
pekerjaan yang Ikhtiari? 

Jawaban: Pekerjaan manusia yang ikhtiari ketika 
baik maka akan menimbulkan pahala dan ketika buruk 
maka akan menimbulkan siksa, sedangkan pekerjaan 
yang Idhthirori tidak berakibat apapun. 


2 - 


PN Bie 3 5 Se ju 1 SP Dia 
SB 3 GK pati : A Ai Sama 


Pertanyaan: Ketika SES EOrang ana ca orang AN 

secara dzolim dan semena-mena atau ia melakukan 
berbagai kejahatan dan kemaksiatan dengan beralasan 
bahwa apa yang ia lakukan sudah ditakdirkan, apakah 
alasan ini bisa diterima? 
Jawaban: Jelas alasan seperti itu tidak bisa diterima 
baik di sisi Allah SWT ataupun di sisi mahkluk-Nya, 
karena seseorang memiliki keinginan, kemampuan, 
usaha, dan ia juga punya akal. 
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Pertanyaan: Tolong jelaskan kesimpulan dari 
pembahasan ini! 

Jawaban: Kesimpulannya adalah bahwa orang 
mukallaf wajib meyakini dengan mantap bahwa semua 
perbuatan, ucapan dan segala aktifitas mereka, baik 
ataupun buruk itu atas kehendak, takdir dan ilmu Allah 
SWT, namun hanya kebaikan yang diridhoi-Nya dan yang 
buruk tidak. Sedangkan bagi manusia mempunyai 
keinginan sendiri dalam hal yang bersifat ikhtiari, dan itu 
juga menjadikannya diberi pahala ketika berbuat 
kebaikan dan akan disiksa ketika melakukan kejelekan. 
Tiada alasan baginya ketika melakukan kesalahan. Dan 
Allah bukanlah dzat yang berbuat dzalim kepada para 
hambanya. 
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PNG IE BY 
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Ia Aa Ta Ga 2 PN SA NA 2 
FE deg Bea ES II 
Dp SS M6 Uk 

Pertanyaan: Bolehkah kita membahas dzatnya 
Allah SWT dengan berlandaskan akal? 

Jawaban: Jelas tidak boleh kita membuat diskursus 
tentang dzatnya Allah SWT dengan acuan akal, 
kemampuan akal yang tidak seberapa tidak akan mampu 
mendeteksi dzatnya Allah yang agung dan suci itu. Jika 
sempat terlintas dalam angan-anganmu bayangan Allah, 


maka hentikanlah khayalan itu. karena apapun yang 
wujud dalam khayalanmu Allah tidaklah seperti itu. 
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PAN OA Da dbs aan 
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Pertanyaan: Jika akal aa mampu JA ena 
dzatnya Allah, bagaimana kita bisa sampai pada tahap 
ma'rifat kepada Allah, padahal tahapan ini wajib bagi 
setiap orang? 

Jawaban: Marifat kepada Allah itu bisa dihasilkan 
dengan mengetahui sifat-sifat-Nya, seperti sifat Wujud, 
Oidam, Bago', Mukhalafah Lil Hawadits, Oiyamuhu 
Binafsih, Wahdaniyyah, Hayat, Ilmu, OGudroh, Irodah, 
Sama', Bashor, Kalam dan sifat-sifat, Afal (pekerjaan) 
dan Agwal (ucapan) atau apapun yang dinisbatkan 
kepada-Nya dalam al-Gur'an dan hadits-hadits shohih 
tanpa ada unsur Tajsim dan Tasybih. 


SEL SN La IS AN B3 sh un 
Ipa Ge JS AI 33 GP 1G 


Itali ata Bli DE3ba aja Io ani 
ya ale CI 8 3 Olsadib 1Jgaal sesal 
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GI ya 3 abal JIN 3 al OLS 
CA Ja Sd LISA 3 JK et Syesdl 
JNE G3 3 GEA SI Sp ea das 33 Il Ka 


AS Nas N4 lele M3 No 1 5 


Pertanyaan: Dengan apa kita bisa Kan 
Allah SWT, sedangkan kita sendiri tidak bisa melihat 
dengan mata kita? 

Jawaban: Kita bisa mengetahui keberadaan 
wujudnya Allah beserta segenap sifat-sifat-Nya dengan 
segala apa yang telah diciptakan-Nya di muka bumi ini 
yang benar-benar indah, mempeso-na, menakjubkan, 
membuat akal kita tercengang. Seperti langit biru yang 
terhampar luas dengan segenap isinya seperti matahari, 
bulan yang cahaya  temaramnya menghadirkan 
keindahan, bintang yang berkelip-kelip, semuanya hadir 
sesuai dengan kehendak-Nya. Juga kita bisa menyaksikan 
bumi dengan seluruh hasil tambangnya, pohon-pohon 
dan juga berbagai makhluk hidup yang ada di atasnya dari 
berbagai hewan yang diantaranya manusia yang sangat 
menakjubkan, diwujudkan dengan kemolekan bentuk 
fisiknya, kecerdasan akalnya. 

Misalkan saja, kita melihat sebuah bangunan pasti 
kita yakin bahwa bangunan tersebut dibangun oleh 
seseorang, tidak mungkin berdiri dengan sendirinya. Atau 
ketika kita melihat tulisan, saat pertama kali kita 
melihatnya pasti akan terbesit dalam pikiran kita bahwa 
tulisan itu ada yang menulis, walaupun kita sendiri tidak 
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melihat penulisnya ataupun mendengar kabarnya, karena 
tidak mungkin sebuah tulisan hadir secara tiba-tiba. 
Begitu pula bila kita melihat jagad raya ini, maka pasti 
akan yakin seratus persen bahwa jagad ini telah 
diciptakan oleh Dzat yang maha dahulu, maha 
mengetahui, maha menghendaki, maha kuasa dan maha 
bijaksana yang tak lain adalah Allah SWT. 


Ind nota 3 H5 Ata ad JP 12 
BEN Bg bag Gas H3 SEA B3 
—.. boh ME ai ab 3 asi "a 


FTIR be bs Inah 
3 Lag 9 B3 aa DR Yah 
BS 3 Kasal Te SB Je bui 


PRA 53 sd Bun 


Pertanyaan: Bisakah analogi di atas kita 
gambarkan dalam diri makhluk, lebih gamblangnya 
apakah mungkin kita menetapkan keberadaan suatu 
makhluk, sedangkan kita tidak pernah melihatnya? 

Jawaban: Bisa, itu seperti halnya ruh, kita 
menyakini keberadan-nya walaupun kita tidak pernah 
menyaksikan, melihat apalagi mendeteksi hakikatnya 
dengan akal, kita hanya bisa menyaksikan apa-apa yang 
ditimbulkan olehnya dan itu membuat kita percaya. 
Begitu pula Allah SWT, meskipun kita tidak dapat 
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menyaksikan langsung dengan mata kita, ataupun 
merasakan hakikatnya dengan akal kita, tapi kita tetap 
percaya pada wujudnya. Dia wujud dengan segenap 
kesempurnaan  sifat-Nya. Kita bisa merasakan 
kesempurna-an itu dalam setiap ciptaan-Nya. Maha suci 
Allah yang keagungan-Nya dapat disaksikan dengan 
lisanul hal wal magol (bahasa tingkah dan ucapan). 


NI Ibas as SA Jaa 
Ke Ip Jah JA Ob GA 
Sa Bila 233 FALS Ke 236 
-. on Ka DK gkaN Jas 

SN A3 Ie ye 3 Kaa 
Tn | an ana 


Pertanyaan: Bolehkah kita mendalami hakikat ruh 
dan membahas subtansinya? 

Jawaban: Tidak boleh kita membahas sampai 
mendalam, akal kita yang terbatas tidak akan mampu 
mengungkap subtansi ruh. Larut dalam pembahasan ini 
hanya akan menyia-nyiakan waktu saja. Kelemahan ini 
justru menjadi bukti terbesar bahwa kemampuan otak 
manusia yang tak seberapa ini, tidak mungkin mampu 
menangkap makna dan hakikat ruh yang bersemayam 
dalam jiwa. Keberadaan ruh yang tak mampu ditangkap 
akal, serta posisinya sebagai makhluk telah menutup 
semua harapan untuk mengungkap subtansi Penciptanya 
yang tak ada bandingan-Nya. 
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Png Jl Alert AI Ap IE JB ta 
Na IN NET Tn Na - Ta hn La, 
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at sense Jaa J8 Ss osbal 
3 dalah 25 3S Ash S3 yo "bb ts 
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Pertanyaan: Apakah ada kemungkinan Allah SWT 
bisa dilihat dengan mata ? 

Jawaban: Menyaksikan Allah SWT dengan mata 
sangat mungkin menurut penalaran akal, dan hal itu akan 
terjadi saat di surga bagi orang-orang mu'min secara dalil 
nagli, karena Allah SWT itu wujud, dan setiap perkara 
yang wujud itu dapat dilihat. 


Allah Berfirman: 
o- 8 
556 Hu 9 . Pa PAN Kn 9 0 92 3 
"Wajah-wajah (orang-orang Ae pada 
hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah 
mereka melihat." (OS. Al-Oiyamah: 22-23) 
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aki » o 

pedanyaan! Aa benar ada orang yang 
matanya bisa berpengaruh buruk pada orang lain? 

Jawaban: Benar, dan karena ada sebagian orang 
mempunyai kodrat/tabi'at bahwa ketika ia melihat 
sesuatu dengan pandangan yang indah dan ia takjub 
maka yang dilihat akan terkena imbasnya sehingga 
terkena dampak buruknya, akan tetapi orang-orang 
seperti ini sangat langka. Maka jangan sampai kita 
berkosentrasi memikirkan hal tersebut dan mempunyai 
anggapan bahwa semua kejadian yang buruk diakibat-kan 
oleh mata atau Sihir, seperti yang dilakukan kebanyakan 


kaum hawa, karena hal itu adalah sebuah kepicikan akal 
dan kebodohan belaka. 


2 £ -E - 0? z 
MN Ab ea Ja 3 3: 
An CI Es PA aan ad ya 
ad o 


AI Ag ma Oa ef ba 
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Pertanyaan: Bagaimana mata bisa berdampak 
buruk pada orang lain padahal mata merupakan organ 
tubuh paling lembut dan tidak bisa bertemu langsung 
dengan pandangannya serta tidak menge-luarkan sesuatu 
yang sampai pada sasarannya? 

Jawaban: Tidaklah menjanggalkan, jikalau perkara 
yang lembut bisa memberikan dampak yang kuat, dan 
tidak ada persyaratan dalam hal ini harus adanya 
pertemuan secara langsung. Sudah kita ketahui bersama 
bahwa sebagian orang yang mempunyai kekuasaan dan 
pangkat ketika melihat seseorang dengan pandangan 
marah terkadang yang dilihat akan kebingungan dan 
menjadi kacau balau bahkan orang tersebut bisa mati, 
padahal dalam kenyataannya tak ada apa-apa dan tak ada 
hubungan atau sentuhan langsung antara subjek dan 
objek. 

Begitu juga daya magnetis dapat menarik besi 
walaupun tidak bersentuhan langsung dengan besinya 
dan juga tidak ada sesuatu yang muncul dari magnet itu. 
Bahkan justru perkara yang lembut lebih besar 
dampaknya daripada perkara yang kasar. Dikarenakan 
setiap perkara yang besar hanya bisa timbul dari 
kehendak dan niat yang mana keduanya ini termasuk 
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sesuatu yang bersifat abstrak. Dengan demikian tak 
mengherankan kalau mata bisa memberi dampak pada 
objeknya walaupun termasuk sesuatu yang lembut dan 
tidak sambung dengan  objeknya serta tidak 
mengeluarkan sesuatu yang bisa mengenai objeknya 
secara langsung. 


SAS a 3 Pa Ten 50. - ai MEA 
SEN NA 22 Ka #8 05 
3 slang d 


Pertanyaan: Siapa umat yang paling mulia 
derajatnya setelah para Nabi AS ? 

Jawaban: Umat yang paling mulia setelah para 
nabi adalah umat Nabi Muhammad SAW, dan umat Nabi 
SAW yang paling mulia adalah para shahabat Beliau. 
Mereka adalah orang-orang yang pernah bertemu dengan 
Nabi SAW dan iman kepada Beliau serta mengikuti semua 
cahaya (syari'at) yang dibawanya. Dan diantara mereka 
yang paling utama adalah Khulafaur Rosyidin. 


Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat At- 
Taubah ayat 100, Ali- Imran ayat 110, Al- Fath ayat 29. 


si ASI Ip AN ne NT -. 
Be as AS 2553 EA « 3 Yeh A33 
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Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan 
Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida 
kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga- 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan 


yang agung. 


Sies Saad oapb Ml esa 2 ng 
Kakan bahar Bh 03 2 
Angka ABG saat da be 


Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang 
makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman 
kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang 
beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang 
fasik. 


23 OS At-Taubah : 100 
24 OS Al-Imran : 110 
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Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu 
melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah 
dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda- 
tanda bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang 
diungkapkan) dalam Taurat dan sifat-sifat mereka (yang 
diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih yang 
mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin 
kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya, 
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang 
kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah 
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan di antara mereka, ampunan dan 
pahala yang besar. 


25 OS Al-Fath : 29 
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Pertanyaan: Apakah yang dinamakan Isro'? dan 
Apa Mi'roj itu? 

Jawaban: Isro' adalah perjalanan Nabi Muhammad 
SAW dari Masjid al-Haram sampai Masjid al-Agsha di 
malam hari. Sebagaima-na firman Allah SWT: 


Seet Lan man ae 


- 


A5 PN Za Sai 3 tali 
Anang Pn an 


"Maha Suci Allah, yang telah ena 
hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidil 
Haram ke Al Masjidil Agsha yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan 
kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah 
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Maha mendengar lagi Maha Mengetahui." 
(OS. Al-Isro'": 1) 


Mi'roj adalah perjalanan Nabi SAW dari Masjid al- 
Agsha menembus semua lapisan langit dan berjumpa 
dengan para penghuninya untuk memperlihatkan 
kebersahajaan dan kemuliaan beliau kepada mereka, 
sebagaimana telah diriwayatkan dalam hadits-hadits 
shohih. 

Isro' dan Mi'roj merupakan suatu peristiwa yang 
mungkin dan dikhabarkan oleh pribadi yang jujur, jadi 
harus kita mengartikannya dengan makna dzohirnya 
(dengan tanpa menta'wili) dan bukan suatu hal yang 
aneh/ mustahil dari Dzat (Allah SWT) yang 
menerbangkan burung-burung di angkasa dan membuat 
bintang-bintang yang dapat menempuh jarak dalam 
hitungan detik yang tidak mungkin bisa ditempuh 
manusia selama seratus tahun dapat mengangkat ke atas 
langit kekasih-Nya yang terpilih. Allah SWT mampu 
melakukan semua perkara dan selalu waspada kepadanya. 


d1 eren one On met aa 
Al IA 3 Bea 3 isya HL AA Gl 
o - - 3 0 « 


Pertanyaan: Apakah do'a bisa bermanfa'at bagi 
orang yang berdo'a dan yang dido'akan? Dan Apakah 
dapat sampai shodagoh orang hidup kepada mayyit ketika 
shodagoh tersebut dihadiahkan untuknya ? 

Jawaban: Shodagoh adalah sesuatu yang disenangi 
Allah SWT, sedangkan do'a dan merendahkan diri di 
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hadapan Allah SWT sangatlah dianjurkan. Di sisi Allah 
SWT keduanya bisa memberi manfaat kepada orang yang 
masih hidup atau yang sudah mati. 


Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ghofir ayat 
60 dan surat an-Naml ayat 62. 


32 55 Se Pa P3 2 2 
« “ Ha Ac F3 ag k32 37 & 
SE HAN Seng MN Batal 1 Hi 


S5 ea at 8) NE he an 
2 SN GAS AN 5 Ala pe IE 


Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa) orang 
yang dalam kesulitan apabila dia berdoa kepada-Nya, dan 
menghilangkan kesusahan dan menjadikan kamu 
(manusia) sebagai khalifah (pemimpin) di bumi? Apakah 
di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Sedikit sekali 
(nikmat Allah) yang kamu ingat. 


mang latar 1 33 Kol BS JB Aa 
Tole does Play p SL 
MAAN ajaa Je Jats Kg 
Saka 3 air S3 At 3s 36 Alta 
Il adl 3 SIS ta M3 Alat 5 

? Laka Abal 3 Blend lia Je Jati 


.. 
Fa 


26 OS An-Naml : 62 
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Pertanyaan: Apakah ni'mat Surga dan siksa Neraka 
bersifat ruhani atau jasmani? dan apakah keduanya abadi 
atau bersifat sementara? 

Jawaban: Ni'mat surga ada dua, ada yang bersifat 
ruhani dan ada yang bersifat jasmani. Ni'mat ruhani yaitu 
ni'mat yang bisa dirasakan ruh seperti bertasbih, ibadah, 
melihat Allah SWT dan tahu akan ridlo-Nya. Sedangkan 
ni'mat jasmani yaitu ni'mat yang bisa dirasa-kan badan 
seperti makan, minum, dan nikah. Siksa Neraka juga 
terbagi dua, ada yang bersifat jasmani dan ada yang 
bersifat ruhani. Ni'mat Surga dan siksa Neraka bersifat 
abadi dan tidak akan terputus selama-lamanya, para 
penghuninya kekal di dalamnya. Surga dan Neraka 
sekarang sudah diciptakan. 


A6 Jl ls Ja 3 Pee 

S lnsis SKA A2 Tan - 
Jas Yg IS JO Ia as JA ag 
JA an Aan Bag JI Sep 5 Uda 
La Bap HK 
nee 5 Tae 23 5 Ft Head SA (3 
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Pertanyaan: Apakah wali bisa mencapai derajat 
Nabi? dan apakah mungkin wali bisa mumpunyai 
keadaan yang dapat mengugurkan-nya dari syari'at? 

Jawaban: Wali tidak mungkin bisa mencapai 
derajat seorang Nabi sedangkan seorang hamba yang 
berakal dan baligh juga tidak mungkin mempunyai 
keadaan yang bisa menggugurkannya dari perintah dan 
larangan Allah SWT dan memperbolehkannya melakukan 
apapun semau nafsunya. Barangsiapa mempunyai 
anggapan seperti ini maka telah kafir. Begitu juga 
dikatakan kafir orang yang mempunyai anggapan bahwa 
syari'at ada yang bersifat bathin dan bertentangan dengan 
syariat dzohir atau lebih populer dengan aliran Hakikat. 
Aliran semacam ini menta'wili nash-nash goth'i dan 
menginterpretasikannya pada makna yang salah (tidak 
sesuai dlohirnya sebuah nash) begitu juga kufur seperti 
orang yang beranggapan bahwa yang dimaksud Malaikat 
adalah daya-daya akal dan yang dimaksud syaitan adalah 
daya-daya berprasangka (negatif yang ada dalam diri 
manusia). 


3 at Te Lan C3 Nun Td 
La “ Cam La 2 Jaa . 5 
SA 2 OS 3 3 os 


— 
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Pertanyaan: Siapakah mujtahid? dan mujtahid 
manakah yang pendapatnya wajib diikuti? 

Jawaban: Mujtahid adalah orang yang menguasai 
dan mendalami kaidah-kaidah syari'at dan nash-nashnya 
sekiranya ia mampu memahami apa yang dikehendaki 
oleh syari' (Nabi Muhammad). Mujtahid sangat banyak 
sekali, adapun yang diakui dan boleh dibuat pedoman 
ijtihadnya ada empat yaitu: Imam Abu Hanifah al- 
Nu'man bin Tsabit, Imam Malik bin Anas, Imam 
Muhammad bin Idris bin Isma'il al-Syafi'i dan Imam 
Ahmad bin Hanbal Rodliyallahu'anhum. 

Para ulama memilih mengikuti empat imam ini 
meskipun masih banyak mujtahid-mujtahid yang lain 
dikarenakan banyaknya masalah-masalah yang mereka 
gali dan mereka kaji sehingga sangat sedikit sekali 
masalah-masalah yang tidak mereka terangkan 
hukumnya, disamping itu keempat madzhab ini sudah 
sampai ketangan kita melalui jalan yang mutawatir, maka 
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kita harus mengikuti salah satu madzhab di atas kecuali 
dalam keadaan dhorurot, sebab jika tidak demikian maka 
akan menimbulkan talfig (mencampur-adukkan beberapa 
madzhab) yang keluar dari jalan kebenaran. 


pa gag sad an 
813 Bae Iga $ KT 
A3 ah ANN Ba Ia ah 
Ja Sah id be Yah aa YA 
SENI 3 Lapas LAM Y UG 5) Ka ali 
AN Da Da 
Da Da ca aa SEN 3 
JI Babad AG gl US Ga Jas 
NE 2 Sa Ka 
FI Lag 3 SE, : 
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Pertanyaan: Kenapa terjadi perbedaan HERAN 
antara para mujtahid dalam beberapa masalah ? 

Jawaban: Sesungguhnya para mujtahid tidak 
berselisih dalam permasalahan yang primer dalam agama 
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dan syari'at Islam, karena hal tersebut sudah ditetapkan 
dengan dalil-dalil gath'i. Namun mereka bisa saja berbeda 
pendapat dalam masalah-masalah furu'iyyah (cabang) 
memandang hal tersebut terkadang tidak ada nash 
gath'inya. Dan juga karena kandungannya yang sangat 
banyak, sehingga ada peluang besar yang menyebabkan 
adanya perkhilafan. Oleh karenanya, maka setiap 
mujtahid mengerahkan segala kemampuan untuk 
menggali hukum-hukum tersebut dengan bersumber al- 
Our'an dan hadits sesuai sudut pandang masing-masing. 

Seorang mujtahid yang benar ijtihadnya berhak 
memperoleh dua pahala dan yang keliru mendapat satu 
pahala karena atas usaha-nya dalam menggali kebenaran 
dengan seluruh kemampuannya. 

Perbedaan antara para imam adalah suatu rahmat 
bagi umat, memandang mereka hanya berbeda dalam 
permasalahan furu'iyyah yang justru memudahkan umat 
itu sendiri dalam mengamalkan syari'at, dan 
menjauhkannya dari kesempitan dan marabahaya. Jadi, 
ketika seseorang dalam keadaan dlorurot maka bisa saja 
dia mengambil hukum yang lebih ringan, dan sebaliknya 
jika dalam keadaan ikhtiyar (tidak dalam keadaan 
dlorurot) maka sebaiknya dia menggunakan hukum yang 
lebih berhati-hati, lebih teliti dan lebih jelas. 


SELAI BTA La 


3 


Sya Dabel ye ca G 


ab 2 Ta eat" gn 


Ngaji Jawahirul Kalamiyah 141 


Syaikh Thohir bin Sholih Al-Jaza iry 


BS 5 333 bapa IG SR EA Has 
SEK BE GS IE Ela 
ga Ba sana Ga oil lb Mag asah 
RA KA Oh Ist Kak 3 BI 
23 2 JI 3 Ga 3 BA GA 
In So ag aa 3 
Ipa de 3 ga P el 
se ar Aja 23 
As gelas sa Iga don lie Nia 
JAN 3 ka bara Ka jas 
Oa 5 Han aa Ss Ok 86 
Nan Ng oat AN 
PAS da ea Wb 
sae Ja 33 PA bag Ap 
50 and Gabe NAS ge Ob 3 PE ale 


Es 


— 


Es 


142 Ngaji Jawahirul Kalamiyah 


Syaikh Thohir bin Sholih Al-Jaza iry 


Ia al BE SEN J3 lk K 1 
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Pertanyaan: Apa tanda-tanda Hari Kiamat ? 
Jawaban: Tanda-tanda dekatnya Hari Kiamat 
banyak sekali. Diantaranya : 

1. Munculnya Dajjal, sosok laki-laki yang buta salah 
satu matanya, muncul di muka bumi saat dunia 
mengalami dekadensi ilmu agama dan 
pendangkalan ilmu-ilmu syari'at, mengaku- 
ngaku sebagai Tuhan dan memperlihatkan hal- 
hal yang ajaib/luar biasa. Kebanyakan 
pengikutnya adalah orang-orang yang lemah 
iman dan keyakinannya. 

2. Munculnya Dabbah (seekor hewan) dari bumi 
Syam yang memberikan cap/ tanda pada wajah 
manusia. Jika orang itu mukmin, maka dia 
menandainya dengan tanda khusus yang 
menunjukkan keimanannya, dan jika itu orang 
kafir, maka dia juga menandainya dengan tanda 
khusus yang menunjukkan kekafiran-nya. 
Dabbah itu bisa berbicara dan memberitahu 
kepada seluruh ummat manusia tentang 
bagaimana nasib mereka kelak. 

3. Terbitnya matahari dari arah barat dalam 
beberapa hari, dan pada saat itulah pintu taubat 
ditutup sehingga tak seorang pun mendapatkan 
ampunan. 

4. Munculnya Ya'juj Ma'juj, bangsa manusia yang 
membuat kerusakan dimuka bumi pada masa 
lampau. Konon, waktu Raja Dzul Oarnain sampai 
ke daerah mereka, ada satu kaum tetangga 
sekitar-nya — melaporkan kejahatan — dan 
kedzaliman Ya'juj Ma'juj dengan meminta 
bantuan dan belas kasihan, kemudian Dzul 
Oarnain merasa iba dan bersedia menolongnya. 
Dikarenakan jalur penghubung antara daerah 
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Ya'juj Ma'juj dengan daerah tetangganya sangat 
sempit dan diapit dua gunung, maka Raja Dzul 
Oarnain mempunyai solusi yaitu dengan 
menutup jalan tersebut dengan lelehan timah 
dan besi, maka jadilah penjara yang kokoh dan 
licin sehingga tak mungkin untuk dipanjat dan 
dibobol. Kendati demikian, ketika sudah tiba 
saatnya penjara tersebut akan terbuka karena 
beberap sebab, seketika itu juga ya'juj ma'juj 
berkeliaran di muka bumi. Kemudian datanglah 
Nabi Isa bin Maryam AS beserta tentara berkuda 
memohon kepada Allah SWT agar membasmi 
kejahatan dan bahaya mereka, kemudian mereka 
dibinasakan dan dihilangkan bekas dan jejaknya. 

5. Turunnya Nabi Isa AS dari langit. Beliau turun ke 
bumi ketika terjadi banyak fitnah antara orang- 
orang muslim yang terus menerus dirundung 
cobaan. Kemudian Nabi Isa AS memegang 
kendali urusan umat ini dengan menjadi 
khalifah, menghilangkan semua bahaya, 
membunuh Dajjal, dan menyelamatkan manusia 
dari marabahaya. 


$ ea Tanu 
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Pertanyaan: Siapakah sa'id (wali yang masuk surga 


tanpa disiksa terlebih dahulu dan tanpa melalui hisab 
yang panjang) itu? 
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Jawaban: Sa'id adalah orang mukmin yang sholeh, 
menjalankan hak-hak Allah SWT dan makhluk-Nya, 
mengikuti syari'at secara dhohir bathin, berpaling dari 
kemewahan dunia. Merekalah orang yang selamat yang 
dijamin masuk surga dan tambahan ni'mat (melihat Allah 
SWT di surga). 


2. G Tt TA sita san 0 z AN 1G 0 

3 SSL je Uta DIA kasa Ol Alai Al 
2 “ o . 4 3 1 o z 
Ken APA) P3 anakan SAM AA Ulah! as 
SEA SI ai LE Je, 

Kami memohon kepada Allah SWT supaya memberikan 
taufig-Nya kepada kita agar menjadi golongan orang yang 
disebutkan di atas, dan termasuk orang yang merambah 
jalan kebenaran. Segala puji hanya bagi Allah SWT yang 
hanya dengan ni'mat-Nya sempurnalah amal kebaikan, 


dan semoga penghormatan yang baik tertujukan kepada 
pemuka para nabi (Nabi Muhammad SAW). 


- SELESAI - 
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Kitab al-Jawahir al-Kalamiyyah 
fi idhohi al-Agidah al-Islamiyyah 
karya Syaikh Thohir bin Sholih Al-Jaza'iry 
merupakan kitab ringkas dan mudah dipahami. 
Banyak pelajaran dan manfaat yang terkandung 
di dalamnya, karena memuat semua prinsip- 
prinsip dasar agidah Ahlussunnah wal Jama'ah 
An-Nahdiyah. 

Buku ini sudah cukup memadai bagi orang yang 
ingin mempelajari agidah Ahlussunnah wal 
Jama'ah An-Nahdiyah yang dikemas dengan gaya 
bahasa yang sederhana, ringkas, dan lugas dengan 
metode tanya Jawaban ringan yang disusun secara 
sistematis sehingga mudah dipahami. Oleh 
karenanya, buku ini sangat baik untuk menjadi 
bahan bacaan sehari-hari bagi semua kalangan. 
Baik anak-anak, remaja, pemuda-pemudi, dan 
para orang tua dan juga agar kitab aslinya 
dijadikan mata pelajaran di madrasah- 
madrasah Salafiyyah. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat 
yang besar dan barokah kepada kita masyarakat 
muslim secara umum dan semoga menjadi amal 
yang baik dan penuh berkah. Amin ya robbal 
alamin. Wallahu'alam bisshowab. 
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